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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam Undang-.Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara (ASN) pasal 63 ayat (3) menyatakan bahwa setiap Calon 

PNS wajib menjalani masa percobaan. Masa percobaan sebagaimana 

dimasksud pada pasal tersebut dilaksanakan melalui proses 

pendidikan dan pelatihan terintegrasi untuk membangun integritas 

moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan 

kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung 

jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. 

Adapun implementasi dari proses pendidikan dan pelatihan 

tersebut dilaksanakan dalam bentuk Pelatihan Dasar (Latsar) Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS), sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 12 Tahuri 

2018. Tujuan dari dilaksanakannya Latsar CPNS ini adalah untuk 

mengembangkan kompetensi CPNS yaitu menunjukkan sikap pnilaku 

bela negara; mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS (Akuntabilitas, 

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi) dalam 

pelaksanaan tugas jabatannya; mengaktualisasikan kedudukan dan 

peran PNS dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI); dan menujukkan penguasaan Kompetensi Teknis yang 

dibutuhkan sesuai dengan bidang tugasnya. 

Dalam rangka menjamin setiap CPNS memahami serta mampu 

menerapkan nilai-nilai yang didapat selama pembelajaran Latsar, 

didalam kurikulum Pelatihan Dasar CPNS, setiap CPNS wajib 

mengikuti agenda habituasi. Agenda mi memfasilitasi agar setiap 

peserta melakukan proses aktualisasi melalui pembiasaan din 
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terhadap kompetensi yang telah diperolehnya melalui berbagai Mata 

Pelatihan yang telah dipelajari. 

Sebagai bentuk pelaksanaan agenda habituasi, setiap CPNS 

diminta untuk membuat rancangan aktualisasi yang nantinya akan 

diimplementasikan pada saat aktualisasi di unit kerja masing-masing. 

Pada rancangan aktualisasi, CPNS diminta untuk merumuskan 

beberapa isu yang sekiranya menjadi persoalan di unit kerja. Dan 

beberapa isu tersebut kemudian dipilih satu isu yang paling krusial 

dengan menggunakan pendekatan Urgency, Seriousness, dan Growth 

(USO). 

Selanjutnya, pada isu yang terpiUh tersebut, CPNS diminta untuk 

mencari pemecahan masalah atas isu tersebut. Dalam implementasi 

kegiatan-kegiatan untuk pemecahan masalah tersebut, CPNS diminta 

untuk mengaitkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dengan mata 

pelajaran yang didapat selama latsar. Proses itulah yang selanjutnya 

disebut sebagai aktualisasi. 

Namun, untuk dapat mengidentifikasi isu-isu dan memilih isu 

strategis pada unit kerja, peserta terlebih dahulu harus mengetahui 

mengenai Visi & Misi unit kerja, Struktur Organisasi (Kedudukan unit 

kerja & kedudukan peserta dalam organisasi), serta tugas dan fungsi 

pada jabatan yang akan peserta isi kedepannya. 

Untuk itu, pada BAB I mi akan menjabarkan mengenai Visi & Misi 

Unit Kerja, Struktur Organisasi, serta Tugas dan Fungsi Analis APBN. 

Setelah tujuan dari organisasi diketahui serta tugas dan fungsi peserta 

dipahami, selanjutnya peserta dapat mengidentifikasi kondisi saat mi 

yang sekiranya masih dapat dioptimalkan agar tujuan dari unit kerja 

dapat tercapai (kondisi yang diharapkan). 

Selanjutnya, pada BAB II akan menjabarkan mengenai 

rancangan aktuaiisasi yang akan dilakukan untuk mengatasi isu di unit 

kerja, beserta tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk mengatasi isu 

tersebut. Akhirnya, pada BAB III, akan menjelaskan mengenai 
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kesimpulan dari aktualisasi yang peserta lakukan, dan keterkaitan 

aktualisasi yang peserta lakukan terhadap tujuan unit kerja. 

Pada bagian selanjutnya, akan dijabarkan mengenai Vlsi & Misi 

Unit kerja, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi Analis APBN, serta 

identifikasi isu yang terjadi di unit kerja. 

1. Vlsi & Misi Unit Kerja, Struktur Organisasi, dan Tugas & Fungsi 

Analis APBN 

1.1. Vlsi 

"Menjadikan Pusat Kajian Anggaran sebagal organ isasi 

pendukung DPR RI bidang keahllan anggaran yang profesional, andal, 

dan akuntabel" 

Pusat Kajian Anggaran yang profesional mempunyal makna 

bahwa dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Pusat Kajian 

Anggaran mempunyal kompetensi untuk mendukung pelaksanaan 

tugas dan fungsi DPR RI secara balk dan benar, dan juga 

berkomitmen untuk terus meningkatkan kemampuan serta kualitas 

SDM. 

Pusat Kajian Anggaran yang andal mempunyai makna bahwa 

Pusat Kajian Anggaran mampu melakukan koordinasi, integrasi, 

dan sinkronisasi rencana-rencana kerja sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapal serta dapat diimplementasikan. 

Pusat Kajian Anggaran yang akuntabel mempunyai makna 

bahwa dalam melaksanakan tugas dan fungsi dukungan keahilan, 

Pusat Kajian Anggaran mampu bertanggung jawab atas tiap 

tindakan, keputusan, dan kebijakan termasuk pula di dalamnya 

pemberian informasi kepada publik sesuai tugas dan fungsi DPR 

dalam mendukung pelaksanaan fungsi anggaran DPR RI. 
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1.2 Misi 

Untuk mencapai vlsi yang telah ditetapkan, Pusat Kajian Anggaran 

menyusun misi sebagai berikut: 

Memperkuat penyelenggaraan fungsi dukungan kajian anggaran 

yang mendukung proses pelaksanaan fungsi anggaran Dewan. 

Memperkuat manajemen pengetahuan. 

Memperkuat pengembangan profesi Analis APBN. 

1.3 Struktur Organisasi 

Kedudukan dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia (DPR RI) yang semakin kuat telah membuat peran DPR RI 

semakin penting dalam penyelenggaraan negara. Dalam menjalankan 

fungsi, tugas, dan kewenangannya, DPR RI memerlukan sistem 

pendukung yang memberikan dukungan administratif, persidangan, 

dan keahilan yang berkualitas disertai dengan integritas, kinerja tinggi, 

dan kompetensi yang memadal. 

OIeh karena DPR RI membutuhkan dukungan dibidang keahlian 

dalam menjalankan tugasnya, pada tahun 2015, terjadi perubahan 

struktur organisasi Sekretariat Jenderal DPR RI yang tertuang dalam 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2015 tentang 

Organisasi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. Dalam 

Peraturan Presiden tersebut, Sekertariat Jenderal dan Badan Keahlian 

bertanggung jawab Iangsung kepada Pimpinan DPR RI, dimana tugas 

Sekertariat Jenderal sebagai supporting sistem DPR RI di bidang 

administrasi dan persidangan, dan Badan Keahlian sebagai supporting 

sistem DPR RI dalam hal keahlian. 

Salah satu unit kerja yang terdapat di Badan Keahllan adalah 

Pusat Kajian Anggaran. Pusat Kajian Anggaran memiliki tugas dan 

fungsi sebagai supporting sistem bagi Anggota Dewan dalam bentuk 

keahilan di bidang Anggaran. Pusat Kajian Anggaran di pimpin oleh 
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Eselon II yaitu seorang Kepa)a Pusat, yang saat ini dijabat oleh Bapak 

Dr. Asep Ahmad Saefuloh, SE., M.Si. 

Gambar 1 Struktur Organisasi Pusat Kajian Anggaran 

Bidaxi Pencin 	 &dag Pendapabn 
a A.nmsi 	 - 
Ekononi Mab, 

j4g &1an 
Pemerintah Pusat 

idang Transfer 
Daerah dan Dana 

Desa 

Dalam membantu pekerjaannya., Kepala Pusat dibantu oleh 

Kepala Subbagian Tata Usaha daLam ha) administratif. Sedangkan 

dalam ha) substantif, Kepala Pusat dbantu oleh para Analis APBN 

sebagai fungsional yang merniIki lugas dan fungsi salah satunya 

adalah menyusun arialisis APBN&, anass hasil pemeriksaan BPK dan 

pertimbangan DPD untuk selanlutnya akan di distribusikan kepada para 

Anggota DPR di Badan Anggaran. 

Dalam menjatankan tugas dan fungsinya, Analis APBN di Pusat 

Kajian Anggaran dikelompokkan kedalam empat bidang, yaitu (I) 

Bidang Pendapatan dan Pembiayaan; (II) Bidang Perencanaan dan 

Asumsi Dasar Ekonomi Makro; (1) Bidang Be) anja Pemerintah Pusat; 



dan (IV) Bidang Transfer ke Daerah dan Dana Desa. Adapun CPNS 

sendiri berada di bawah Bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar 

Ekonomi Makro. 

Adapun keempat bidang tersebut menghasilkan berbagai produk 

sesual dengan bidangnya masing-masing dalam rangka mendukung 

kerja Anggota Dewan di bidang Anggaran. Produk-produk yang 

dihasilkan oleh Pusat Kajian dapat berupa Buku APBN, Analisis 

APBN, Referensi (menyajikan data-data APBN terupdate, sesual 

dengan isu yang diangkat), Jurnal APBN, maupun Buletin APBN 

(diterbitkan dua minggu sekali). 

1.4 Tugas dan Fungsi AnaIs APBN AhIi Pertama 

Berdasarkan Peraturan Menteri Fendayagunaan Aparatu r 

Negara dan Reformasi Birokrasi No. 39 Tahun 2014 tentang Jabatan 

Fungsional Analis APBN menyatakan bahwa yang dimaksud Analis 

APBN adalah Pegawai Negeri Sipi) yang diberi tugas, tanggungjawab, 

wewenang, dan hak secara penuh untuk melakukan kegiatan analisis 

APBN. Analis APBN termasuk dalam rumpun jabatan fungsional 

dimana jenjang jabatan fungsiona! Analis APBN terdiri dari Analis 

APBN AhIi Pertama, Analis APBN AhIi Muda, Analis APBN AhIi Madya, 

dan Analis APBN AhIi Utama. Untuk Analis APBN AhIi Pertama 

memiliki tugas dan fungsi sebagal berikut: 

Melakukan pembahasan internal dalam rangka persiapan 

mengikuti dan/atau mendampingi rapat-rapat DPR sesuai siklus 

APBN, BPK, dan DPD; 

Mengumpulkan data dan informasi dalam rangka penyusunan 

laporan dalam rapat-rapat DPR RI sesuai sikius APBN, BPK, 

DPD; 

Melakukan pendampingan dan dukungan keahilan dalam 

rangka rapat-rapat DPR RI sesuai siklus APBN, BPK, DPD; 

Pengumpulan 	data 	dan 	informasi 	dan 

Kementenian/LembagalPemda'dan lembaga Iainnya; 



Menyusun Anatisis APBN, analisis hasil pemeriksaan BPK dan 

pertimbangan DPD; 

Menyusun referensi APBN, hasil pemeriksaan BPK dan 

pertimbangan DPD, terniasuk menyusun laporan kegiatan 

pendalaman materi, data dan informasi yang memerlukan 

pengga!ian data-data primer Iangsung dari sumber data, 

Pem en ntah Daerah, Kementerian/Lembaga, Instansi negara 

dan swasta dalam dan luar negeri; 

Menyusun Analisis Ringkas Cepat; 

Mengikuti diskusi mengenai anaJisis APBN, referensi APBN, 

BPK dan DPD, serta Analisis Ringkas Cepat (ARC); 

Memberikan data dan informasi dengan tema berdasarkan 

permintaan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia; 

Melakukan pembahasan evaluasi dan pelaporan sesuai output; 

Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan oleh atasan; 

Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala 

dan setiap waktu diperlukan. 

Berdasarkan penjabaran mengenai Vlsi & Misi unit kerja, tugas 

dan fungsi Pusat Kajian Anggaran, serta tugas dan fungsi Jabatan 

Analis APBN, selanjutnya penulis dapat mulai mengidentifikasi 

permasaahan-permasalahan yang dapat menghambat Pusat Kajian 

Anggaran untuk mencapai tujuannya. 

2. 	KondisiSaatlni 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 pasal 29 

menjelaskan bahwa Badan Keahlian mempunyal tugas mendukung 

kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia di bidang keahlian. Dalam pasal tersebut 

secara jelas menggambarkan bahwa pengguna utama dari produk- 



produk yang dihasilkan oleh Pusat Kajian Anggaran adalah Anggota 

Dewan. 

Disamping itu, pada pasal 29 Perpres Nomor 27 Tahun 2015 

tersebut juga menggambarkan bahwa Badan Keahlian memfliki tugas 

untuk mendukung Anggota Dewan di bidang keahlian (substansi), 

dalam hal ini Pusat Kajian Anggaran mendukung kerja Anggota Dewan 

di bidang anggaran. Sehingga, perlu untuk dipastikan bahwa seluruh 

Analis APBN yang ada di Pusat Kajian Anggaran memiliki kompetensi 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh seorang Analis APBN sesuai 

dengan jenjang jabatan yang dimilikinya. 

Berdasarkan dua indikator diatas, pertama mengenal produk-

produk yang dihasilkan oleh Pusat Kajian Anggaran, sudah sejauh 

mana produk-produk yang dihasilkan oleh Pusat Kajian Anggaran 

termanfaatkan oleh para Anggota Dewan, dan sejauh apa produk-

produk tersebut memberikan manfaat terhadap rapat-rapat yang 

dilakukan oleh Anggota Dewan dengan stakeholdersnya, maupun 

ketermanfaatan produk-produk Pusat Kajian Anggaran dalam 

pengambilan keputusan oleh Anggota Dewan. Kedua, sudah 

sesuaikah kompetensi para Analis APBN yang ada di Pusat Kajian 

Anggaran dengan standar kompetensi analis APBN yang berlaku, 

sehingga dapat mendukung kerja Anggota Dewan dalam hal substansi 

secara berkualitas? 

Pada indikator pertama, yaitu ketergunaan produk-produk di 

Pusat Kajian Angaran, berdasarkan pengalaman selama bekerja di 

Pusat Kajian Anggaran, penulis menilai bahwa kualitas produk-produk 

yang di hasilkan di Pusat Kajian Anggaran sudah sangat bagus. 

Namun, terdapat indikasi bahwa produk-produk tersebut belum 

termanfaatkan secara maksimal oleh para Anggota Dewan. 
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Hal tersebut dapat dibuktikan melalul masih jararignya produk-

produk Pusat Kajian Anggarari yang dibawa oleh Anggota Dewan 

selama proses rapat-rapat dengan mitra kerjanya. Selain itu, apabila 

produk Pusat Kajian Anggaran dianggap telah memberikan manfaat 

yang optimal bagi para Anggota Dewan, idealnya Anggota Dewan akan 

meminta dukungan substansi berupa data, analisis, maupun 

permi ntaan pendampingan dalam setiap rapat-rapat yang berkaitan 

dengan APBN secara langsung dan berkala kepada Pusat Kajian 

Anggaran. Namun, berdasarkan observasi terbatas penulis, fungsi 

tersebut belum secara optimal dimanfaatkan oleh Anggota Dewan 

terhadap Pusat Kajian Anggaran. 

Terdapat berbagal faktor yang mungkin dapat menjadi penyebab 

produk-produk Pusat Kajian Anggaran belum secara optimal 

dimanfaatkan oleh para Anggota Dewan. Pertama, terdapat 

kemungkinan bahwa eksistensi serta peranan Pusat Kajian Anggaran 

belum sepenuhnya diketahui dan dipahami balk oleh Anggota Dewan, 

Tenaga AhIi, maupun Sekertariat pada Alat Kelengkapan Dewan (AKD) 

terutama Badan Anggaran (Banggar). Kedua, produk-produk yang 

dihasilkan di Pusat Kajian Anggaran umumnya merupakan analisis 

yang kompleks dan sistematis. Ditengah kesibukan Anggota Dewan, 

belum tentu para Anggota Dewan memiliki waktu yang cukup untuk 

membaca dan menelaah hasil analisis yang dibuat oleh Pusat Kajian 

Anggaran. Ketiga, bentuk penyajian yang lebih menarik mungkin dapat 

meningkatkan minat para Anggota Dewan untuk dapat membaca dan 

memanfaatkan produk-produk yang dihasilkan oleh Pusat Kajian 

Anggaran. 

Sementara pada indikator kedua, kompetensi Analis APBN juga 

sangat perlu diperhatikan, mengingat bahwa Analis APBN memberikan 

dukungan substansi yang memerlukan kompetensi tertentu di bidang 

APBN. Disamping itu, dinamika APBN yang sangat dinamis dan 



mengalami perubahan dalam waktu yang singkat, dan berubah-ubah 

setiap adanya suatu kebijakan baru, maka diperlukan adanya suatu 

sistematka pembelajaran secara berkala dan berkesinambungan bagi 

Analis APBN sehingga dapat mengikuti perkernbangan dan 

permasalahan terkait dengan APBN. Pengembangan kompetensi bagi 

Analis APBN sangat diperlukan, agar data-data dan analisis yang 

dihasilkan dalam rangka mendukung kerja Anggota Dewan menjadi 

dapat dipertanggungjawabkan, dan didasari dengan teori dan dasar 

pemikiran yang kuat. 

Dari kedua indikator tersebut, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa terdapat beberapa isu yang dapat dikembangkan, 

dan perlu dicari pemecahan masalahnya. Agar kedepannya Pusat 

Kajian Anggaran dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal 

dalam membantu kerja-kerja para Anggota Dewan. Adapun isu yang 

dapat dikembangkan dari identifikasi masalah diatas antara lain: 

Belum tersedianya petunjuk teknis serta model baku dalam 

penyusunan buku Asumsi Dasar Ekonomi Makro (ADEM); 

Belum tersedianya fasilitas pengembangan kompetensi yang 

mandiri bagi para Analis APBN untuk meningkatkan kompetensinya; 

Belum tersedianya Analisis APBN dalam bentuk yang ningkas, yang 

dapat menjadi suplemen bagi Anggota Dewan dalam rapat-rapat 

pembahasan sesuai siklus APBN dengan Pemerintah. 

3. Kondisi Yang Diharapkan 

Diharapkan dengari tersedianya solusi atas isu yang berkembang 

diatas, dapat mend ukung upaya unit kerja untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. Adapun kondisi jika isu-isu diatas terselesaikan antara 

lain: 
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Tersedianya petunjuk teknis dan model baku yang dapat 

digunakan dalam penyusunan buku Asumsi Dasar Ekonomi 

Makro 

"Dengan tersedianya petunjuk teknis yang jelas dan model baku, 

dapat mempercepat proses penyusunan Buku Asumsi Dasar 

Ekonomi Makro dan memperbaiki kualitas dari buku yang dihasilkan. 

Tersedianya fasilitas pengembangan kompetensi sebagai wadah 

untuk pengembangan kompetensi bagi para Analis APBN 

"Dengan tersedianya fasilitas pengembangan kompetensi seperti e-

learning maupun fasilitas Iainnya dan diupdate secara berkala, setiap 

Analis APBN dapat dengan mudah mengupdate dan meningkatkan 

kompetensi yang dimilikinya." 

II! Tersedianya suatu analisis APBN dalam bentuk yang ringkas, 

yang dapat menjadi suplemen bagi Anggota Dewan dalam rapat-

rapat pembahasan sesual sikius APBN dengan Pemerintah 

"Dengan tersedianya suatu analisis APBN dalam bentuk ringkas, 

menarik, serta membahas suatu isu tertentu sesuai dengan sikius 

APBN yang ada (tepat sasaran), dan disajikan secara menarik, 

diharapkan dapat meningkatkan minat para Anggota DPR khususnya 

Badan Anggaran untuk membaca output yang dihasilkan Pusat 

Kajian Anggaran tersebut, serta dapat menjadi suplemen bagi 

Anggota Dewan dalam melakukan rapat-rapat dan koordinasi dengan 

Pemerintah." 

4. 	Identifikasi Isu 

Berdasarkan kondisi saat ini yang penutis amati di Pusat Kajiari 

Anggaran terhadap isu-isu yang berkembang tersebut, dirasa perlu 

untuk dilakukan identifikasi secara lebih terperinci terhadap ketiga isu 

tersebut agar selanjutnya dapat ditentukan isu mana yang akan penulis 

angkat dalam rancangan aktualisasi. Adapun penjabaran mengenal 

ketiga isu tersebut adalah sebagai berikut: 
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I. 	Belum tersedianya petunjuk teknis dan model baku yang 

dapat digunakan dalam penyusunan buku Asumsi Dasar 

Ekonomi Makro 

Pada bagian 1.3 mengenai Struktur Organisasi, telah disebutkan 

bahwa penulis berada dalam Bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar 

Ekonomi Makro di Pusat Kajian Anggaran. Bidang Perencanaan dan 

Asumsi Dasar Ekonomi Makro setiap tahunnya selalu menerbitkan 

sebuah buku yang disebut Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi 

Makro. Buku tersebut berisi mengenal prediksi yang dikeluarkan oleh 

Bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro terhadap tujuh 

asumsi makro (Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Suku Bunga SPN 3 

Bulan, Kurs, ICP, Lifting Minyak, dan Lifting Gas) pada tahun yang akan 

datang. 

Tujuan dari dibuatnya buku tersebut adalah sebagai bentuk 

dukungan Pusat Kajian Anggaran kepada Anggota Dewan untuk 

memberikan dukungan substansi dalam pembahasan sikius Kerangka 

Ekonomi Makro & Pokok-Pokok Kebijakan Fiskal (KEM & PPKF). 

Dalam penyusunan buku tersebut, selain dibutuhkan kemampuan 

dalam menganalisis isu-isu yang berkembang dalam asumsi dasar 

ekonomi makro, juga dibutuhkan kemampuan penggunaan alat analisis 

statistik (eviews, SPSS, Stata) untuk membentuk suatu permodelan 

analisis, sehingga dapat memprediksi (forecasting) besaran asumsi 

dasar ekonomi makro untuk periode yang akan datang. 

Penulis mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

penyusunan Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi Makro untuk tahun 

2020. Berdasarkan observas, pengalaman, serta hasil diskusi peserta 

dengan rekan dan atasan, terdapat beberapa kendala yang ditemui 

dalam penyusunan buku tersebut, yaitu belum tersedianya petunjuk 

teknis dalam penyusunan Buku Asumsi Dasar Ekonomi Makro, serta 

belum tersedianya model baku yang dapat digunakan secara konsisten 

untuk melakukan peralaman terhadap asumsi dasar ekonomi makro. 

12 



Akibat dad permasalahan tersebut, dalam penyusunan Buku 

Asumsi Dasar Ekonomi Makro, dibutuhkan waktu yang lebih panjang 

terutama untuk menemukan model terbaik yang dapat digunakan 

dalam analisis. Padahal, apabila terdapat petunjuk teknis serta model 

baku yang dapat digunakan tersebut, penyusunan Buku Asumsi Dasar 

Ekonomi Makro dapat lebih cepat, dan sisa waktu yang tersedia dapat 

difokuskan untuk memperbaiki kualitas dari isi tulisan serta 

memperindah penyajian, sehingga dapat lebih menarik bagi para 

Anggota Dewan untuk membacanya. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dijelaskan diatas, penulis 

menilai perlu adanya suatu petunjuk teknis serta model baku 

dalam penyusunan Buku Asumsi Dasar Ekonomi Makro. 

II. Belum tersedianya fasilitas pengembangan kompetensi 

sebagai wadah untuk pengembangan kompetensi bagi para 

Analis APBN 

Dalam rangka memastikan Pusat Kajian Anggaran dapat 

memenuhi fungsinya dalam memberikan dukungan substansi kepada 

Anggota Dewan, setiap Analis APBN wajib memiliki kompetensi 

tertentu sehingga dapat mendukung kerja para Anggota Dewan dalam 

fungsi anggaran. 

Adapun kompetensi tersebut diatur datam Peraturan Seketaris 

Jenderal DPR RI Nomor 22 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi 

Jabatan Fungsional Analis APBN, dijelaskan bahwa setiap Analis 

APBN harus memiliki kompetensi tertentu sesuai dengan jenjang 

jabatan yang dimilikinya. 

Namun, seiring dengan perkembangan waktu, ilmu pengetahuan 

juga mengalami perubahan, terutama dalam konteks APBN yang dapat 

berubah secara dinamis sesual dengan perubahan kebijakan yang 

diambil oleh Pemerintah. Perubahan-perubahan tersebut perlu 

dipahami dan diikuti oleh seturuh Analis APBN, ditengah kesibukan 
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Analis APBN dalam menjalankan pekerjaannya, sehingga 

pengetahuan yang dimiliki oleh Analis APBN dapat selalu terupdate 

mengikuti perkembangan yang ada. 

Saat ml, belum tersedia suatu fasilitas yang dapat digunakan 

para analis APBN sebagai wadah untuk mengupdate dan 

mengembangkan kompetensi yang mereka miliki. Hal mi penting, 

karena berkaitan dengan kualitas analisis yang akan dihasilkan oleh 

Analis APBN akan sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang mereka 

miliki. 

Harapannya, Pusat Kajian Anggaran dapat memiliki fasilitas e-

learning, yang dapat menyajikan materi-materi dikiat, balk dalam 

bentuk modul, video, maupun bentuk lainnya, dan disertal pertanyaan 

pada akhir setiap sesi, sehingga dapat membuat para Analis APBN 

dapat mengembangkan kompetensi yang mereka miliki secara 

langsung hanya dengan mengakses melalul komputer masing-masing. 

Dalam hal mi Pusat Kajian Anggaran dapat berkoordinasi dan 

berkolaborasi balk dengan Pusdikiat, maupun BDTI dalam menyajikan 

fasilitas e-learning tersebut. 

UI Belum tersedianya Analisis APBN dalam bentuk yang 

ringkas, yang dapat menjadi suplemen bagi Anggota Dewan 

dalam rapat-rapat pembahasan sesuai sikius APBN dengan 

Pemerintah. 

Analis APBN memiliki tugas dan fungsi dalam memberikan 

dukungan substansi bagi para Anggota Dewan dalam menjalankan 

fungsi anggaran yang dimilikinya. Selama mi, Analis APBN telah 

memberikan dukungan substansi tersebut dengan menyediakan 

berbagai produk sesuai dengan yang dijelaskan pada bagian 1.3. 

Produk-produk yang dihasilkan oleh Pusat Kajian Anggaran 

merupakan analisis secara mendalam dan detail, serta disajikan dalam 

bentuk buku, analisis, referensi, maupun jurnal yang dimuat dalam 
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halaman yang banyak. Secara substansi, produk-produk yang 

dihasilkan oleh Pusat Kajian Anggaran memiliki kuaitas yang sangat 

baik, dan dapat berguna apabila analisis yang ada didaiamnya dapat 

termanfaatkan oleh para Anggota Dewan. 

Namun, perlu disadari bahwa tidak setiap Anggota Dewan 

memiliki keleluasaan waktu untuk dapat membaca analisis yang 

dihasilkan oleh Pusat Kajian Anggaran di tengah kesibukan Anggota 

Dewan dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Dibutuhkan suatu 

analisis yang memang benar-benar sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oeh Anggota Dewan, mengangkat isu-isu yang sesuai 

dengan isu yang akan dibahas dalam rapat-rapat Anggota Dewan, 

disajikan secara menarik, dan berisikan critical view atas isu yang akan 

dibahas oleh Anggota Dewan dalam rapat-rapatnya. 

Saat mi, memang belum tersedianya Analisis APBN dalam 

bentuk yang ringkas, yang dapat menjadi suplemen bagi Anggota 

Dewan dalam rapat-rapat pembahasan sesuai sikius APBN 

dengan Pemerintah. Dengan tersedianya analisis yang ringkas 

tersebut, diharapkan dapat diterima dan Iangsung di manfaatkan oleh 

Anggota Dewan, sehingga eksistensi dari Pusat Kajian Anggaran dapat 

diakui dan akan menjadi Iebih termanfaatkan bagi para Anggota Dewan 

kedepannya 

5. 	Teknik Analisis USG 

Berdasarkan Identifikasi isu diatas, maka dapat dilakukan analisis 

dengan menggunakan teknik USG dengan matriks sebagai berikut: 
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Tabel 1 Matriks Pemilihan Isu Prioritas den gan Analisis 

Kriteria Jumlah 
No Isu Nital s I G 

1 Belum 	tersedianya petunjuk teknis serta model baku yang 4 3 3 10 
digunakan dalam penyusunan buku Asumsi Dasar Ekonomi 
Makro  

2 Belum tersedianya lasititas pengembangan kompetensi sebagai 3 3 3 9 
wadah yang dapat dipergunakan bagi para Analis APBN untuk 
mengupgrade kompetensinya  

3 Belum tersedianya Analisis APBN dalam bentuk yang ringkas, 4 4 4 12 
yang dapat menjadi suplemen bagi Anggota Dewan datam 
rapat-rapat 	pembahasari 	sesuai 	siklus 	APBN 	dengan 
Pemerintah.  

Berdasarkan pendekatan anaJiss USG I  dimana Urgency (U) 

memiliki tingkatan antara 1-5, semakin besar angka yang ditetapkan, 

maka semakin Urgent isu tersebut untuk dilakukan. Begitupula dengan 

Seriousness (S) dan Growth (G), semakin besar angka yang ditetapkan 

maka semakin serius dan akan berkembang permasaahanfisu tersebut. 

Berdasarkan Analisis USG tersebut di atas, maka isu yang dipilih 

adalah Isu ke-3 dengan rumusan isu: Belum tersedianya Analisis APBN 

dalam bentuk yang ringkas, yang dapat menjadi suplemen bagi 

Anggota Dewan dalam rapat-rapat pembahasan sesual sikius APBN 

dengan Pemerintah. Adapun analisis atas pendekatan USG atas isu yang 

terpilih tersebut sebagai berikut: 

Urgency 

Berdasarkan analisis USG yang teiah dilakukan, isu ketiga 

merupakan isu yang sangat perlu untuk segera diselesaikan. Karena, Isu 

ketiga tersebut berkaitan Iangsung dengan eksistensi Pusat Kajian 

Anggaran. Dengan tersedianya sebuah analisis ringkas dan menarik 

diharapkan Anggota Dewan dapat Iebih tertarik untuk membacanya, karena 

disajikan dengan ringkas, dan isu yang diangkat sesuai dengan yang 

dibutuhkan Anggota Dewan. Dengan dimanfaatkannya analisis mi, 

diharapkan keberadaan Pusat Kajian Anggaran dapat Iebih dirasakan 

manfaatnya, serta memberikan kontribusi secara Iangsung terhadap kinerja 

Anggota Dewan dalam melaksanakan Fungsi Anggaran yang dimilikinya. 
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Sementara dilihat dari ruang lingkupnya, isu ketiga merupakan isu 

yang paling luas ruang lingkupnya dibandingkan dengan kedua isu lainnya. 

Isu ketiga merupakan satu-satunya isu yang pemecahan masalahnya dapat 

mewakili peran Pusat Kajian Anggaran terhadap Anggota Dewan, serta 

manfaatnya dapat langsung dirasakan oleh Anggota Dewan. 

Sementara isu pertama, memiliki ruang lingkup yang lebih sempit 

yaitu terbatas pada Bidang Ferencanaan & Asumsi Dasar Ekonomi Makro, 

walaupun manfaatnya dapat langsung dirasakan oleh Anggota Dewan. 

Sementara isu kedua, merniliki ruang lingkup yang sama dengan isu ketiga 

yakni mencakup Pusat Kajian Anggaran, namun manfaatnya tidak dapat 

dirasakan langsung oleh para Anggota Dewan. Sehingga, penulis menilai 

bahwa isu ketiga merupakan isu yang paling urgent untuk segera dicari 

pemecahan masalahnya. 

Seriousness 

Sementara dinilal dari tingkat keseriusannya (S), Isu ketiga ml 

selain berkaitan langsung terhadap kinerja dewan dalam menjalankan 

tugas-tugasnya, sehingga dapat memudahkan para Anggota Dewan dalam 

pengambilan keputusan, juga berdampak serius terhadap eksistensi Pusat 

Kajian Anggaran di mata Anggota Dewan. Belum Optimalnya pemanfaatan 

output dari Pusat Kajian Anggaran selama mi, dapat menyebabkan akan 

hilangnya eksistensi Pusat Kajian Anggaran kedepan, jika Pusat Kajian 

Anggaran tidak segera melakukan inovasi. Sementara kedua isu lainnya 

dinilai masih belum terlalu serius jika tidak segera diatasi. 

Growth 

Sementara dilihat dari kemungkinan growth nya, isu ketiga 

merupakan isu yang dapat terus berkembang kedepannya jika tidak segera 

diatasi. Dapat berkembang dalam artian peran dan eksistensi Pusat Kajian 

Anggaran dimata Anggota Dewan kedepannya dapat menghilang jika Pusat 

Kajian Anggaran tidak berbenah dan melakukan inovasi untuk 

menyediakan kebutuhan-kebutuhan yang memang benar-benar sesuai 

dengan yang dibutuhkan Anggota Dewan. 
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6. Gagasan Pemecahan Isu 

Berdasarkan isu yang telah diuraikan dan telah dianalisis dengan 

teknik analisa USG, maka dalam rancangan aktualisasi ml penulis 

merekomendasikan gagasan pemecahan isu untuk membuat suatu 

Analisis APBN dalam bentuk Critical View Analysis. 

Critical View Analysis mi merupakan suatu analisis ringkas dengan 

paling banyak dua halaman (1 lembar) yang disajikan dalam format dan 

bentuk yang menarik. Adapun topik yang diangkat dalam Critical View 

Analysis mi merupakan topik yang disesuaikan dengan sikius dan 

pembahasan dalam APBN. 

Sementara berdasarkan struktur tulisannya, Critical View Analysis 

dibagi dalam tiga bagian, dimana bagian pertama menyajikan data-data 

terkait dengan topik yang dibahas disertai analisis singkat, bagian kedua 

berisikan tantangan yang akan dihadapi Indonesia kedepan terkait 

dengan topik yang akan diangkat, dan bagian ketiga yang merupakan 

bagian Intl dari dari analisis ml, berisikan daftar pertanyaan knitis yang 

nantinya dapat dipergunakan oleh para Anggota Dewan untuk bertanya 

kepada Pemerintah pada saat pembahasan. 

Critical View Analysis bukan merupakan output utama yang 

dihasilkan oleh Pusat Kajian Anggaran, melainkan output tambahan 

(suplemen) yang disajikan bersamaan dengan penyajian output utama 

yang ada di Pusat Kajian Anggaran. Critical View Analysis ml nantinya 

dapat dijadikan sebagal suatu suplemen pendukung yang diberikan 

Pusat Kajian Anggaran untuk melengkapi output utama, dan bertujuan 

untuk "menstimulus Anggota Dewan untuk lebih aktif bertanya pada saat 

pembahasan-pembahasan dengan Pemerintah". 

Adapun Critical View Analysis ml muncul berdasarkan analisis gap 

yang telah dilakukan oleh penulis dan mentor. Analisis Gap dalam artian 

penulis berusaha untuk menyajikan suatu analisis dengan topik dan isu 

yang memang saat mi sedang berkembang, baik yang bersumber dan 

pembahasan dalam sikius pembicaraan pendahuluan, dalam 
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pembahasan Laporan Semester, rnaupun isu yang berkembang di media 

yang masih memerlukan pembahasan tebih lanjut, namun beum 

disediakan pembahasan analisisnya dalam output utama yang disajikan 

di Pusat Kajian Anggaran. 

Critical View Analysis mi nantinya diharapkan dapat disajikan dan 

disampaikan kepada Anggota Dewan pada saat pembahasan di sikius 

APBN, dan akan dicetak sebanyak jumlah Anggota di Badan Anggaran 

(saat ini 98 Anggota). 

Diharapkan dengan adanya suplemen mi Anggota Dewan dapat 

Iebih tertarik untuk membacanya, karena hanya satu lembar dan 

disajikan dengan format yang menarik, sehingga dengan dibacanya 

Analisis Critical View tersebut oleh Anggota Dewan diharapkan 

eksistensi dari Pusat Kajian Anggaran dapat Iebih meningkat serta 

message dalam analisis tersebut dapat tersampaikan. Selain itu, dengan 

dibacanya Analisis Critical View mi diharapkan dapat menstimulus para 

Anggota Dewan untuk Iebih aktif dalam memberikan pertanyaan pada 

saat rapat-rapat pembahasan dengan Pemerintah. 

B. Tujuan 

Tujuan dari dibuatnya Critical View Analysis dengan mengangkat isu 

terkait APBN teraktual, beserta tantangan yang dihadapi, dan pertanyaan 

knitis terkait isu yang dibahas bertujuan untuk menarik minat baca para 

Anggota terutama dalam permasalahan di bidang Anggaran. Dengan 

tersampaikannya pesan anatisis yang disertai dengan pertanyaan kritis 

terhadap suatu isu, diharapkan para Anggota Dewan akan Iebih peka 

terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi daam perekonomian 

saat ml, sehingga dapat memberikan fungsi pengawasan terhadap 

anggaran secara Iebih balk. Disamping itu, dengan disertainya pertanyaan 

knitis tersebut, dapat memicu para anggota dewan untuk Iebih aktif terlibat 

dalam mengkritisi kebijakan yang diambil oleh Pemerintah, sebagai salah 

satu fungsi pengawasan yang dimiliki oleh Anggota Dewan. 
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C. Manfaat 

Dengan menyajikan suatu analisis yang ringkas namun terarah, 

diharapkan para Anggota Dewan lebih tertadk untuk membacanya, karena 

Iebih simpel, praktis, namun sesuai dengan yang dibutuhkan Anggota 

Dewan. Dengan membaca anaJisis tersebut, diharapkan para Anggota 

Dewan juga akan Iebih terbuka terhadap permasalahan-perniasaJahan 

yang berkembang terkait dengan APBN Indonesia. Disamping itu, dalam 

analisis yang akan disajikan juga akan disertai dengan daftar pertanyaan 

kritis yang dapat membantu para Anggota Dewan untuk niengkritisi dan 

mengajukan pertanyaan terhadap permasalahan-permasalahan dalam isu 

yang akan diangkat, secara Iangsung kepada Pemerintah pada saat 

pembahasan AFBN Induk maupun rapat-rapat Iainnya dengan Pemerintah. 
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I : :11 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja 	 Pusat Kajian Anggaran 
Identifikasi Isu 	 : 1. Belum tersedianya petunjuk teknis serta model baku yang digunakan dalam penyusunan buku Asumsi Dasar Ekonomi Makro 

Belum tersedianya lasilitas pengembarigan kompetensi sebagai wadah yang dapat dipergunakan bagi para Analis APBN untuk 
mengupgrade kompetensinya 
Belum tersedianya Analisis APBN dalam bentuk yang ringkas, yang dapat menjadi suplemen bagi Anggota Dewan 
dalam rapat-rapat pembahasan sesual slkius APBN dengan Pemerintah 

Isu yang Diangkat 	 : Belum tersedianya Anatisis APBN datam bentuk yang ringkas, yang dapat menjadi suplemen bagi Anggota Dewan 
dalam rapat-rapat pembahasan sesual sikius APBN dengan Pemerintah 

Gagasan Pemecahan Isu 	: Membuat Analisis dalam bentuk Critical View sebagai suplemen atas output utama, dengan mengangkat isu aktual terkait APBN 
beserta tantangan yang dihadapi, dan pertanyaan kritis terkait isu yang dibahas. 
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Tabel 2 Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 

No 	Kegiatan 

1. 	 2. 

Melakukan konsultasi 
dengan atasan untuk 
mere ncanalcan 
kegiatan dan isu yang 
akan dikembangkan 
dalam analisis 

Tahapan Kegiatan 

3. 
1.1 Menghubungi 	Tata 

usaha Pusat Kajian 
Anggaran untuk 
mendapatkan tanggal 
konsultasi dengan 
Kepala Pusat Kajian 
Anggaran; 

	

1.2 Konsuftasi 	dengan 
Kepala Pusat Kajian 
Anggaran & mentor 
terkait rancangan 
kegiatan dan penetapan 
isu yang akan dibahas; 

	

1.3 Membuat 	dokumen 
perencanaan kegiatan 

Output / Hash 

4. 
1.1 Catatan Hash 

komunikasi 
dengan Tata 
Usaha Pusat 
Kajian 
Anggaran; 

1.2 Laporan 
Singkat 	hasil 
konsultasi; 

1.3 Dokumen 
Perencanaan 
Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 

5. 
Adapun 	Keterkaitan 
kegiatan satu terhadap 
mata pelatihan antara lain 
(*Pen j e lasan  terinci pada 
bagian B. Penjelasan 
Tahapan Kegiatan): 
1. Etika Publik; 
2, Akuntabilitas; 
3. Komtmen Mutu. 

Kontribusi Terhadap 
Tusi/Tujuan Organisasi 

6. 
Adapun Kontribusi kegiatan 
satu terhadap Tusi/Tujuan 
Organisasi antara lain: 
Dengan 	melakukan 
konsuttasi bersama atasan 
maka fungsi organisasi 
yaitu 	koordinasi 	dan 
pemblnaan terhadap 
pelaksanaan tugas unit 
organisasi di lingkungan 
Pusat Kajian Anggaran 
dapat tercapai. 

Perencanaan yang baik 
dapat berkontribusi 
mewujudkan visi Pusat 
Kajian Anggaran yang 
professional. Hal mi karena 
perencanaan berperan 
penting dalam mewujudkan 
profesionalitas organisasi. 

Penguatan Nilal 
Organisasi 

7. 
Adapun 	Keterkaitan 
kegiatan satu terhadap 
mata pelatihan antara 
lain (*Penjelasan  terinci 
pada bagian B. 
Penjelasan Tahapan 
Keglatan): 

Akuntabilitas; 
Profesional. 
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No 	Keg latan 

2. 

Mengembangkan isu 
dan 	data 	yang 
digunakan 	dalam 
analisis, 
mengembangkan 
outline, dan draft awal 
Analisis 

Sosialisasi 	Analisis 
kepada pihak internal 
Pusat 	Kajian 
Anggaran, 
memperoleh 

Tahapan Keglatan 

3. 
2.1 Mempelajari 	dan 

mengembangkan isu-
isu umum terkait APBN 
dalam Laporan APBN 
Semester I 2019; 

2.2 Mencari data-data yang 
akan digunakan 
berdasarkan isu yang 
dipilih; 

2.3 Merancang 	konsep 
analisis yang akan 
ditulis, dan menuangkan 
dalam bentuk Outline 
Analisis 

2.4 Mengembangkan 
outline menjadi draft 
awal analisis; 

2.5 Konsultasi 	dengan 
mentor untuk meminta 
masukan terkait draft 
awal; 

2.6 Menindaklanjuti 
masukan dari mentor, 
dan rnenyempurnakan 
analisis.  

3.1 Meminta izin kepada 
Kepala Pusat untuk 
mengadakan sosialisasi 
internal terkait Analisis 
yang dilakukan, serta 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
5. 4. 

2.1 	Daftar Adapun 	Keterkaitan 
inventarisir isu; kegiatan dua terhadap mata 

pelatihan 	antara 	lain 
(PenjeIasan terinci pada 

2.2 Daftar bagian 	B. 	Penjelasan 

Inventarisir Tahapan Kegiatan): 

data; 1. Akuntabilitas; 
2. Komitmen Mutu; 

2.3 Rancangan 3. Nasionalisme; 
Konsep tulisan • Pelayanan Publik. 
dan 	outline 
analisis; 

2,4 Draft 	Awal 
Analisis; 

2.5 Catatan hasil 
konsultasi 
dengan 
mentor; 

2.6 Draft 	yang 
telah diperbaiki  

Kontribusi Terhadap 
TusI/Tujuan Organisasi 

6. 

Adapun Kontribusi kegiatan 
dua terhadap Tusi/Tujuan 
Organisasi antara lain: 

Dengan mengembangkan 
analisis dengan 
menggunakan data yang 
akurat, dan relevan, serta 
adanya pembaruan dalam 
bentuk penyajian analisis 
dalam bentuk Critical View 
yang ringkas dan terarah, 
maka akan membuat 
kualitas hasil analisis yang 
dihasilkan menjadi Iebih 
baik, sehingga tujuan 
organisasi sebagal 
supporting sistem Anggota 
Dewan dapat tercapai. 

Penguatan Nilai 
Organlsasi 

7. 
Adapun 	Keterkaitan 
kegiatan dua terhadap 
mata pelatihan antara 
lain (*Pen je lasan  terinci 
pada baglan B. 
Penjelasan Tahapan 
Keg latan): 

Akuntabel; 
Profesional; 
Integritas. 

Adapun 	Keterkaitan 
kegiatan tiga terhadap 
mata pelatihan antara 
lain (*Penje l asan  terinci 
pada bagian B. 

3.1Surat 	- 	I Adapun 	Keterkaitan I AdapunKontrthusikeatan 
Undangan 	kegiatan tiga terhadap mata tiga terhadap Tusi/Tujuari 
Pelaksanaan 	I petatihan 	antara 	lain Organisasi antara lain: 
Sosialisasi 	(*Penj e lasan  terinci pada 
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No Keglatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaltan Substansi 

Mata Pelatihan 
Kontribusi Terhadap 

Tusi/Tujuan Organisasi 
Penguatan Nilal 

Organlsasl 
1. 2 3. & 5. 6. 7. 

feedback, 	dan Melakukan 	konsultasi bagian 	B. 	Penjelasan Dengan 	mengadakan Penjelasan 	Tahapan 
menindakianjuti dengan Tata Usaha di Tahapan Kegiatan): sosialisai 	terkait 	hasil Kegiatan): 
feedback 	yang Pusat Kajian Anggaran Etika Pubhik; analisis 	dalam 	bentuk 1. Profesional. 
diterima untuk 	persiapan 

administrasi; 
Komitnien Mutu; Criticat 	View 	Analysis 	ke 

3.2 Melakukan 	sosialisasi 3.2 Daftar hadir Whole of Government rekan-rekan pegawai dalam 

internal di Pusat Kajiari sosialisasi; lingkup internal diharapkan 
Anggarari, 	dan 3.2 Laporan dapat 	menjadi 	inspirasi 
mendapatkan masukan Singkat hasil untuk 	berinovasi. 	Hal 	ini 
dari hasil sosialisash; sosialisasi; juga sebagai media untuk 

3.2 Bahan berbagi 	pengetahuan 

3.3 Menindaklanjuti 
presentasi; 

sehingga akan berkontnibusi 

masukan yang diterima 3.3 Revisi dalam mewujudkan tujuan  
analisis yang organisasi 	yakni 	terkait 
dibuat; manajemen 	pengetahuan 

dan 	kemudian 	akan 
berdampak 	pada 
terciptanya 	profesionalitas 
organisasi 	melalui 
pembangunan 
profesionalisme 
pegawainya. 

Selain itu, sosiahisasi yang 
dilakukan 	juga 	sebagai 
bentuk 	penjaminan 	mutu 
atas 	setiap 	output 	yang  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilal 

Mata Pelatihan Tush/Tujuan Organisasi Orgarilsasi 
1. 2.      

dihasilkan di 	Pusat Kajian 
Anggaran, 	karena 	output 
tersebut akan di review dan 
diberikan 	masukan 	oleh 
seluruh 	Analis 	APBN 	di 
Pusat Kajian Anggaran.  

4. Pembuatan Laporan 4.1 Melakukan 	konsultasi 4.1 Catatan hasil Adapun 	Keterkaitan Adapun Kontribusi kegiatan Adapun 	Keterkaitan 
Kegiatan dengan 	mentor, konsultasi kegiatan 	empat 	terhadap empat terhadap Tusi/Tujuan keçjiatan empat terhadap 

Melaporkan dengan mata pelatihan antara lain Organisasi antara lain: mata 	pelatihari 	antara 
pelaksanaan 	kegiatan 
kepada mentor; 

mentor; (*pefljelasafl terinci pada lain (PenjeIasan terinci 

4.2 Pengumpulan data dan 4.2 Daftar bagian 	B. 	Penjelasan Dengan 	melakukan pada 	bagian 	B. 

bahan-bahan 	yang inventarisir Tahapan Kegiatan): pelaporan 	terhadap Penjelasan 	Tahapan 
diperlukan 	untuk bahan-bahan Akuntabilitas; kegiatan 	yang 	telah Keglalan): 
menyusun 	laporan yang Pelayanan Publik, dilakukan 	maka, 	hal 1. Akuntabel 
kegiatan; digunakan; tersebut 	 dapat 

4.3 Penyusunan 	laporan 4.3 Laporan Hasil menunjukkan 	komitmen 
kegiatan; 

4.4 Menyerahkan 	laporan 
Kegiatan; 

4.4 Bukti terima untuk 	menegakkan 	nitai- 

kegiatan ke mentor dan Laporan dari nilai 	akuntabilitas 	yaitu 
atasan mentor dan transparansi dan pelaporan. 

atasan  
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B. Penjelasan Tahapan Keg iatan & Bukti Keg latan 

Untuk dapat mencapai hasil yang optimal, setiap kegiatan dan tahapan 
kegiatan dalam rancangan aktualisasi ini harus dijabarkan secara detail 
agar dalam pelaksanaannya dapat direalisasikan dengan balk. Untuk 
itu, pada bagian mi kegiatan dan tahapan kegiatan tersebut akan 
dijelaskan secara (ebih detail, beserta dengan implementasi hasil 
kegiatan yang telah dilakukan selama proses aktualisasi. 

Deskripsi Kegiatan: 

1. Konsultasi dengan atasan untuk merencanakan kegiatan dan 

isu yang akan dikembangkan dalam analisis 

Gambar 3 Kegiatan 1: Tahapan Kegiatan dan Output yang dihasilkan 

Tabel 3 Ni!ai-Ni!ai Yang Terkandung dalam Kegiatan 1 

No ANEKA 
WaG, M.ASN, 

Pelayanan Publik 
- 

Ntlai Organsasi 
(RAPI) 

L Akuritabilitas Akuntabel 

2 Etika Publik - Profesional 
3 Komitmen Mutu - - 

Tujuan clari kegiatan mi adalah untuk memastikan bahwa apa yang 

akari dilakukan oleh penulis mi sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai 

oPeh unit kerja. Dalam kegiatan mi, penulis melakukan konsultasi 
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dengan Koordinator Bidang Asumsi Dasar Ekonomi Makro di Pusat 

Kajian Anggaran dan dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran. Dengan 

adanya kegiatan ml, diharapkan Kepala Pusat Kajian Anggaran dapat 

mengetahul dengan jelas apa yang akan dilakukan oleh penulis selaku 

CPNS dalam aktualisasi yang akan dilakukan. Disamping itu, kegiatan 

pertama ini juga sebagai saah satu bentuk perencanaan yang dilakukan 

oleh penulis dalam melaksanakan aktualisasi. 

1.1 Tahapan Kegiatan dan Output 

Dalam kegiatan pertama ml terdiri atas tiga tahapan kegiatan, 

yaltu: 

a) Melakukan komunikasi den gan bagian Tata Usaha di 

Pusat Kajian Anggaran untuk menetapkan waktu 

pertemuan dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran 

Dalam tahapan kegiatan ini, penulis mencoba untuk 

melakukan koordinasi dengan tata usaha di Pusat Kajian 

Anggaran terkait dengan jadwal konsultasi yang akan 

dilakukan. Hal ml diperlukan ditengah kesibukan Kepala 

Pusat Kajian Anggaran dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya, sehingga penulis perlu menyesuaikan dengan 

jadwal Kepala Pusat Kajian Anggaran. Bagian tata usaha 

yang mengurus administratif di Pusat Kajian Anggaran lebih 

mengetahul jadwal dan ketersediaan waktu dari Kepala Pusat 

Kajian Anggaran, sehingga penulis pertu melakukan 

komunikasi terlebih dahulu. Adapun output yang dihasilkan 

dalam tahapan kegiatan ml adalah catatan hasil komunikasi 

yang penulis lakukan dengan Bagian Tata Usaha di Pusat 

Kajian Anggaran (tOutput terlampir Lampiran Kegiatan I 

1.1). 
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b) Melaksanakan konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian 

Anggaran & mentor terkait rancangan aktualisasi any 

akan dilakukan 

Gambar 4 Proses Konsultasi dengan Kepala Pusat 
Kajian Anggaran 

, vi 

Pada tahapan kegiatan mi penulis menemui Kepala Pusat 

Kajian anggaran dengan CPNS laiririya beserta mentor untuk 

menjelaskan rancangan aktualisasi yang akan di Iaksanakan. 

Setelah menjelaskan rancangan. aktualisasi, Kepala Pusat 

Kajian Anggaran memberikan pandangan dan masukannya 

terkait dengan produk aktuaFisasi yang akan penulis buat. 

Selanjutnya, penulis bersarna mentor dan Kepala Pusat 

Kajian Anggaran mendiskusikan mengenai tema analisis 

yang akan dibuat dan sistematika penuisan yang akan 

dikembangkan agar menarik dan tepat sasaran bagi Anggota 

Dewan. Berdasarkan pada tahapari kegiatan ml, disepakati 

sebagal berikut: 

I. Terdapat beberapa isu yang dsarankan oleh mentor 

maupun atasan, yaitu mengenai a) Tingkat Inflasi yang 

rendah; b) Kondisi Neraca Perdagangan Indonesia; C) 



Hilirisasi Industri; d) Mitigasi Risiko Nilai Tukar Rupiah. 

Dari empat isu yang disarankan tersebut, penutis memilih 

isu pertama yaltu mengenai tngkat inflasi Indonesia 

yang rendah. 

II. Sistematika penulisan yang telah disepakati antara lain: 

Analisis disajikan daam dua halaman; 

Analisis diberi nama Critical View Analysis; 

Pada bagian pertama analisis berisikan data realisasi 

inflasi Indonesia dalam beberapa tahun terakhir yang 

cenderung dibawah 3,5 persen, dan hasil prediksi 

inflasi Indonesia baik yang dilakukan tim Pusat Kajian 

Anggaran, maupun beberapa Lembaga Internasional 

(disajikan dalam bentuk yang menanik, gambar atau 

tabel perbandingan) disertai analisis singkat; 

Pada bagian kedua berisikan box yang menjelaskan 

tantangan Inflasi Indonesia saat mi dan kedepan; 

Pada bagian ketiga benisikan critical view berupa daftar 

pertanyaan kritis disertai analisis ringkas, dimana 

pertanyaan kritis mi nantinya dapat digunakan oleh 

Anggota Dewan untuk bertanya kepada Pemerintah 

pada saat pembahasan dengan Pemerintah; 

Analisis disajikan untuk APBN Induk, dan pembahasan 

setelahnya; 

Pemilihan isu yang akan diangkat dalam analisis yang 

penulis buat, sebelumnya telah penulis komunikasikan dan 

konsultasikan kepada mentor pada saat pembuatan 

Rancangan Aktualisasi, sementara pada tahapan kegiatan 

ni penulis hanya mengkonfirmasi kepada mentor dan atasan 

bahwa penulis akhirnya mengangkat isu mengenai inflasi 

dalam analisis yang akan penulis buat. 
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Adapun latar belakang mengenai isu yang penulis angkat 

yaitu mengenai inflasi yang rendah berawal dan 

pembahasan pernbicaraan pendahuluan siklus APBN, serta 

perkembangan di media yang banyak membahas mengenai 

rendahnya level inflasi Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir mi yang dibahas oleh banyak ekononi Indonesia, 

bahkan masih dibahas oleh Wakil Presiden Indonesia Jusuf 

Kalla di dalam Rapat Koordinasi Nasional Pengendalian 

Inflasi pada 25 JuN 2019 lalu. 

Selanjutnya, penulis melihat bahwa terdapat output gap 

dimana isu tersebut saat mi tengah berkembang, namun 

belum terdapat analisis di Pusat Kajian Anggaran yang dapat 

mengakomodir pembahasan isu tersebut. Untuk itu, penulis 

merumuskan Analisis singkat dengan tema inflasi tersebut 

sebagai suplemen bagi Anggota Dewan di Badan Anggaran 

yang diharapkan dapat membantu pada saat pembahasan 

lebih lanjut dengan Pemerintah. 

Selain itu, pada tahapan kegiatan ini juga dirumuskan 

mengenai konsep penulisan serta struktur penulisan yang 

dimuat dalam analisis tersebut. Adapun pada tahapan 

kegiatan mi output yang dihasilkan berupa Laporan Singkat 

konsultasi yang dilakukan (*Outp ut terlampir Lampiran 

Kegiatan 11.2). 

C) Membuat dokumen perencanaan kegiatan 

Pada tahapan keg iatan ini, setelah konsultasi dengan Kepala 

Pusat Kajian Anggaran dan mentor dilakukan, serta telah 

mendapatkan kesepakatan tentang isu dan sistematika 

penulisan yang akan dibuat, selanjutnya penulis akan 

membuat perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. 

Perencanaan kegiatan mi penting untuk dibuat, selain 
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sebagai suatu bentuk perencanaan, juga digunakan sebagai 

alat kontrol dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang 

dilakukan oleh penulis. Dokumen perencanaan kegiatan mi 

berisikan penjabaran dari setiap kegiatan yang akan 

dilakukan, tahapan4ahapannya, dan timeline yang dapat 

digunakan sebagal checklist untuk mengukur 

ketercapaian/realisasi dari setiap kegiatan yang telah 

direncanakan. Adapun output dari tahapan kegiatan ini 

adalah dokumen perencanaan kegiatan itu sendiri (*Outp ut 

terlampir Lampiran Kegiatan 11.3). 

1.2 Keterkaitan substansi dengan mata pelatihan 

Adapun dalam kegiatan pertama mi terdapat beberapa 

keterkaitan dengan nilal dasar ASN, antara lain: 

Etika Publik 

Melakukan konsultasi dan meminta persetujuan kepada 

mentor dan atasan atas setiap kegiatan yang akan 

dilaksanakan merupakan salah satu bentuk penerapan etika 

publik terkait dengan jabatan antara bawahan dengan 

atasan. Agar setiap kegiatan yang dilaksanakan diketahui 

oleh atasan dan sesuai dengan visi misi yang ingin dicapai 

oleh unit kerja. 

Akuntabilitas 

Melakukan konsultasi dengan atasan dan melaporkan 

kegiatan yang akan dilakukan selain mengandung nilai etika 

publik, juga terniasuk dalam bentuk akuntabilitas yang 

penulis lakukan sebagai seorang CPNS, sebagai bentuk 

tanggung jawab atas tugas dan tanggungjawabnya untuk 

rrielaksanakan aktualisasi. Selain itu, dengan dibuatnya suatu 

dokumen perencanaan kegiatan yang didalamnya benisikan 

langkah-langkah dan checklist atas setiap kegiatan yang 
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akan dilaksanakan, yang juga digunakan sebagal alat kontrol 

dan monitoring atas pelaksanaan aktualisasi yang dilakukan, 

merupakan salah satu bentuk akuntabilitas yang penulis 

lakukan terkait dengan tanggungjawab penulis dalam 

melaksanakan aktualisasi di unit kerja. 

c. Komtmen Mutu 

Datam kegiatan pertama ml, selain menjelaskan rancangan 

aktualisasi yang akan penulis lakukan, penulis juga 

melakukan diskusi dengan mentor dan atasan perihal tema 

dan isu yang akan diangkat dalam analisis, dan sistematika 

penulisan. Hal tersebut bertujuan agar output yang dihasilkan 

dalam analisis merupakan isu-isu terupdate dan disajikan 

dalam bentuk yang dapat menarik minat baca para Anggota 

Dewan. Proses perencanaan yang balk bertujuan agar hash 

output yang dihasilkan memiliki mutu yang balk. 

1.3 Penguatan Nilai Organisasi 

Terdapat beberapa keterkaitan antara kegiatan yang dilakukan 

tersebut dengan nilai dasar organisasi (Religius, Akuntabel, 

Profesional, Integritas), antara lain: 

a. Akuntabilitas 

Proses komunikasi dengan atasan, dan proses pembahasan 

perencanaan kegiatan dan output yang akan dihasilkan 

merupakan salah satu bentuk akuntabilitas yang dilakukan 

CPNS sebagal bentuk tanggungjawab bawahan kepada 

atasan untuk melaporkan kegiatan dan tugas yang akan 

dilaksanakan oleh CPNS, agar tugas dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan sejalan dengan vlsi, misi, dan tujuan yang ingin 

dicapai oleh organisasi. 

33 



b. Profesional 

Proses pembuatan perencanaan yang balk, bertujuan agar 

output yang dihasilkan berkualitas dan dapat digunakan 

secara maksimal oleh penggunanya. Hal tersebut merupakan 

salah satu bentuk profesionalitas penulis untuk menghasilkan 

produk dengan sungguh-sungguh dan memiliki kualitas yang 

balk. 

2. Mengembangkan 	isu 	dan 	data yang digunakan, 

mengembangkan outline, dan draft awal analisis 

Gambar 5 Kegiatan 2: Tahapan Kegiatan dan Output y 

atasta 	data yang 	 I 
L_d,anahsi 

dh 

I 	D-ftar javentuisir 	Daitar Inventarisir 

Otrui  

ang dihasilkan 

[ bw LljiUJkJ 

kern mentor 	I draft anajisis 

0 
Draft 

cat-atan 	 Yang Tea 
"bak 

Tabel 4 Ni!ai-Nilai Yang Terkandung dalam Kegiatan 2 

No ANEKA 
WoG, M.ASN, 	Nifai Organisasi 

Pelayanan Publik 	 (RAPt) 
Akuntabifltas Pelayartan Publik Akuntabet 

a Komitmen Mutu - Profesional 

3.  Nasionalisme - Integritas 
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Sebelum membuat suatu tulisan dalam bentuk analisis, 

dibutuhkan tahapan untuk memperkaya bangunan dari tulisan yang 

akan dibuat. Diperlukan adanya inventanisasi data yang akan digunakan 

dalam analisis, serta artikel/jurnal yang dapat dijadikan dasar rujukari 

dalam analisis yang akan memperkuat argumentasi dalam analisis. 

Setelah data dan isu telah dikembangkan, baru dapat dilakukan analisis 

dan dituangkan dalam bentuk tulisan. Tujuan dari kegiatan II mi adalah 

agar analisis critica' view yang akan dihasilkan berkualitas dan dapat 

dipertanggungjawabkan dengan data-data yang akurat. 

2.1 Tahapan Kegiatan dan Output 

Dalam kegiatan kedua ini terdiri atas enam tahapan kegiatan, 

yaitu: 

a. Mencari dan mengembangkan isu-isu umum terkait 

in f/as! 

Pada tahapan kegiatan mi, sete!ah di kegiatan sebelumnya 

ditentukan mengenai isu yang akan akan diangkat (yaitu inflasi), 

maka selanjutnya penuis menelusuri Iebih jauh lagi 

perkembangan inflasi di Indonesia saat ml, mencani dasar teori 

yang dapat mendukung argumentasi penulis dalam anaisis 

yang akan dibuat, serta permasalahan-permasalahan yang 

timbul terkait dengan inflasi saat ml. Adapun dokumen-dokumen 

yang dijadikan rujukan dalam mengembangkan isu mi haruslah 

dokumen yang terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan 

isinya, yakni dapat bersumber dari Rencana Kerja Pemerintah 

(RKP), Laporan APBN Semester I 2019 agar informasi yang 

diperoleh merupakan informasi aktual, jurnaf serta artikel yang 

terpublikasi sebagai dasar teori dalam analisis, serta beberapa 

informasi clari media masa yang terpercaya, sebagal tambahan 

referensi dalam analisis yang akan dilakukan. 

Dalam proses tahapan kegiatan ml, dalam pengerjaannya 

penulis memerlukan waktu kurang lebih sekitar 1 minggu (5 han 
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kerja) untuk dapat mengumpulkan dan memahami isu serta 

permasalahan secara lebih dalam. Penulis membaca beberapa 

artikel, jurnal, dan publikasi lainnya sebagai rujukan penulis 

dalam mengenibangkan isu dan kerangka tulisan. 

Setelah isu dikembangkan, dan kerangka pikir tuNsan mulai 

tergambar, selanjutnya penulis melanjutkan ke tahapan 

selanjutnya yaltu mulai menginventarisir data-data apa saja 

yang akari digunakan dalam tulisan. Adapun output yang akan 

dihasilkan dalam tahapan kegiatan mi adalah daftar inventarisasi 

isu (*Output  terlampir Lampiran Kegiatan 112.1). 

b. Mencari data-data yang akan digunakan terkait dengan 

inflasi dan isu yang akan dikembangkan 

Dalam tahapan kegiatan mi, setelah isu dikembangkan dan 

kerangka pikir tulisan sudah mulai terbentuk, penulis akan 

mencari data-data yang sekiranya akan dibutuhkan dalam 

analisis. Adapun data-data yang akan penulls gunakan dalam 

analisis mi merupakan data-data yang dapat 

dipertanggungjawabkan, serta bersumber dari sumber yang 

dapat dipercaya seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Bank 

ndon esia, data-data dari Kementerian/Lembaga, data-data dan 

Lembaga Internasional, maupun data-data hasil analisis dalam 

jurnal maupun artikel yang terpublikasi. 

Pada tahapan kegiatan mi, penulis mengumpulkan beberapa 

data yang selanjutnya dijadikan sebagai referensi dan rujukan 

dalam melakukan analisis, antara lain: a) Data Pendapatan 

Domestik Bruto (PDB) beserta komponennya; b) Data Ekspor 

Impor; C) Data Tingkat Pengangguran Terbuka; d) Data 

Perkembangan Investasi di Indonesia; e) Data Perkembangan 

Inflasi beserta komponennya. Data-data tersebut masing-

masing penulis ambil paling sedikit dalam tiga tahun terakhir, 

dan penulis kumpulkan dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank 



Indonesia (BI), dan Badan Koordinasi Penanaman Modal 

Indonesia (BKPM). 

Adapun waktu yang penulis butuhkan untuk mengumpulkan 

data-data tersebut kurang Iebih sekitar dua hari kerja. 

Selanjutnya data-data yang digunakan tersebut di inventarisasi. 

Adapun output yang dihasilkan dalam tahapan kegiatan mi 

adaah daftar inventarisasi data (*Output  terlampir Lampiran 

Keg iatan 112.2).  

C. Merancang konsep analisis dan menuangkannya dalam 

outline analisis 

Dalani tahapan kegiatan mi, setelah kerangka pikir tulisan 

dan data-data yang akan digunakan diperoleh, selanjutnya 

penulis akan mulai merancang konsep analisis. Setelah pada 

kegiatan I penulis telah melakukan diskusi derigan mentor dan 

juga atasan terkait sistematika penulisan, pada tahapan 

kegiatari mi menjadi lebih mudah bagi penulis untuk merancang 

konsep analisis. 

Rancangan konsep analisis tersebut kemudian dituangkan 

atau disajikan dalam bentuk outline anaUsis yang berisikan 

pointer-pointer isi analisis. Waktu yang penulis butuhkan untuk 

membuat rancangan konsep analisis serta mengembangkan 

outline analisis kurang Iebih sekitar dua hari kerja. Adapun 

output yang akan dihasilkan datam tahapan kegiatan mi adalah 

Outline Analisis (*Output  terlampir Lampiran Kegiatan II 2.3). 

d. Mengembangkan outline analisis menjadi draft awal 

analisis 

Pada tahapan kegiatan mi, setelah pointer-pointer dibuat 

dalam outline analisis, pada tahapan mi pointer-pointer tersebut 

akan dikembangkan menjadi draft analisis yang utuh. Untuk 

dapat membuat draft analisis yang utuh tersebut, penulis perlu 

untuk mengkombinasikan antara isu-isu yang telah diperoleh 
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dan data-data yang telah dikumpulkan pada tahapan kegiatan 

sebelumnya, untuk selanjutnya dianalisis terlebih dahulu 

sebelum dituangkan dalam bentuk tulisan. 

Dalam tahapan kegiatan ini, penulis memerlukan waktu 

kurang lebih sekitar fima hari kerja untuk dapat membuat draft 

awal analisis. Adapun output dalam tahapan kegiatan mi adalah 

draft awal analisis (*Output  tertampir Lampiran Kegiatan II 

2.4). 

Konsultasi dengan mentor untuk meminta arahan dan 

masukan terkalt draft awal analisis 

Pada tahapan kegiatan ini, setelah draft awal analisis selesai 

dikerjakan, untuk menjamin kualitas dari analisis yang dUakukan, 

penulis melakukan konsuttasi dengan mentor untuk meminta 

masukan dan arahan atas hasil analisis yang t&ah penulis buat 

sebelumnya. Hal mi penting untuk menjamin kuafltas mutu 

tulisan, serta sebagai bentuk pertanggungjawaban penulis atas 

anatisis yang dibuat kepada atasan. Adapun output dalam 

tahapan ini adalah catatan hasil konsultasi, serta arahan dan 

masukan dari mentor (*Output  terlampir Lampiran Kegiatan II 

2.5). 

Menindaklanjuti 	masukan 	darl 	mentor 	dan 

menyempurnakan tulisan anatisis 

Setetah konsultasi dengan mentor dan mendapatkan arahan 

serta masukan yang dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

memperkaya tulisan, pada tahapan kegiatan ini penulis akan 

menindaklanjuti dan merevisi hasil tulisan setelah mendapatkan 

arahan dan masukan dari mentor. Hal ml untuk memperbaiki 

kualitas dari output yang penulis hasilkan. Waktu yang penulis 

butuhkan untuk menindaklanjuti masukan yang diberikan oleh 

mentor kurang lebih satu hari kerja. Adapun output dalam 
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tahapan kegiatan mi adalah draft analisis yang telah 

disempurnakan (*Output  terlampir Lampiran Kegiatan II 2.6). 

2.2 Keterkaitan substansi dengan mata pelatihan 

Adapun dalam kegiatan kedua ml terdapat beberapa keterkaitan 

dengan nilal dasar ASN, antara lain: 

Akuntabilitas 

Dalam penyusunan anaUsis, penulis menggunakan isu dan 

data-data yang bersumber dari sumber-sumber yang dapat 

dipercaya serta dapat dipertanggungjawabkan, sehingga isi 

dari analisis yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan. 

Selain itu, proses konsultasi dengan mentor tersebut juga 

sebagai bentuk akuntabilitas penulis, untuk metaporkart 

progres dan perkembangan dari kegiatan dan output yang 

telah penulis buat kepada atasan. 

Komitmen Mutu 

Data-data dan isu yang bersumber dari sumber yang dapat 

dipercaya tersebut juga meningkatkan kualitas analisis yang 

dihasilkan. Bahwa analisis yang dihasilkan bukan 

merupakan analisis yang didasari dari opini-opini semata, 

namun disertai data-data yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal tersebut sebagai salah satu 

upaya untuk menjaga mutu analisis yang dihasilkan. 

Disamping itu, untuk meningkatkan mutu output yang 

dihasilkan, penulis juga meminta arahan serta masukan 

kepada mentor yang memiliki pengetahuan serta 

pengalaman yang jauh Iebih balk dibandingkan penulis. 

Nasionalisme 

Dalam kegiatan mi dimana penulis menulis suatu analisis 

mengenai suatu masalah teraktual yang dihadapi Indonesia 

saat mi mengenal inflasi, serta mengingatkan mengenai 
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tantangan inflasi Indonesia saat ml sebagai salah satu 

bentuk kepedulian penulis tentang kondisi dan 

perkembangan bangsa Indonesia saat ini. Hal tersebut 

didasari oleh keciritaan dan jiwa nasionaUsme penulis pada 

bangsa dan negara, sehingga dirasa perlu disuarakan 

melalul Anggota Dewan (Legislatif) agar segera dicari 

pemecahan solusinya oieh pihak-pihak yang dapat 

mengambil keputusan (Pemerintah) 

d. Pelayanan Publik 

ASN sebagai salah satu pelayan publik, terutama dalam hal 

mi Pusat Kajian Anggaran, sebagai salah satu supporting 

sistem dari Anggota Dewan, perlu untuk memberikan suatu 

analisis diluar dari produk-produk yang telah di kontrakkan, 

dalam bentuk yang inovatif, menarik, dan kritis, sehingga 

dapat dipergunakan sebagal mana mestinya oleh para 

Anggota Dewan. Hal tersebut sebagai salah satu bentuk 

upaya pe!ayanan publik yang dilakukan oleh penulis (Pusat 

Kajian Anggaran) terhadap customernya. 

2.3 Penguatan NiIai Organisasi 

Terdapat beberapa keterkaitan antara kegiatan yang dilakukan 

tersebut dengan nilai dasar organisasi (Religius, Akuntabel, 

Profesional, Integritas), antara lain: 

a. Akuntabel 

Dalam proses kegiatan dua ini, penulis mulai melaksanakan 

kegiatan pembuatan analisis, dimulai dari mencari dan 

mengembangkan isu dan data yang akan digunakan, sampai 

dengan mengembangkan dan menuangkan anallsis kedalam 

tulisan. Dalam proses pencarian data dan isu, penulis 

menjamin bahwa data dan isu yang digunakan adalah data-

data dan isu yang akurat, bersumber dari sumber yang dapat 

40 



dipercaya serta dapat dipertanggungjwabkan. Selanjutnya, 

setelah draft analisis yang penulis buat jadi, penulis 

melakukan konsultasi dengan atasan, yang merupakan 

bentuk akuntabilitas penulis kepada atasan terkait 

perkembangan dan realisasi kegiatan yang telah penulis 

lakukan. Dari kedua tahapan kegiatan tersebut, penulis 

berusaha menjamin akuntabilitas balk dalam proses maupun 

dari output yang dihasilkan. 

Profesional 

Dalam proses kegiatan kedua mi, penulis muiai menuangkan 

pikiran-pikiran yang ada kedalam bentuk tulisan dalam 

analisis. Penulis menyadari bahwa penulis merupakan calon 

ASN yang dituntut harus netral dan tidak memihak. Sehingga 

dalam analisis yang penulis buat, harus objektif dan tidak 

memihak kepada siapapun, serta harus didasarkan kepada 

keadaan sebenarnya. 

Integritas 

Dalarn proses kegiatan kedua mi, penulis mungkin bisa saja 

menggunakan data-data yang tidak bisa dipertanggung 

jawabkan yang bersumber dari benita-berita yang asal 

usulnya tidak jelas. Namun, demi menjaga integnitas serta 

kualitas dari output yang penulis hasilkan, penulis hanya 

menggunakan data-data dari sumber yang dapat dipercaya 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal tersebut merupakan 

salah satu bentuk integritas penulis dalam menjalankan 

tugas yang dibenikani kepada penus. 
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3. Sosialisasi hasil critical view analysis kepada pihak internal 

Pusat Kajian Anggaran, Mencetak dan mendistribusikan output 

Gambar 6 Kegiatan 3: Tahapan Kegiatan dan Output yang 
dihasilkan 

	

]jji us hi'. 	Mksancan 

Tp<jp 

I 	 FEanI 

	

rusan Adnisr:f 	fedh-k rnukan 

Surat 	 Diftar Hadi.r 	 Draft Final 

Output 	[> 	LLitii_ 

Tabe! 5 Nilai-Nilai Yang Terkandung dalam Kegiatan 3 

WOG, M.ASN, Nilai Organisasi 
No ANEKA 

Pelayanan Pubbk (RAPI) 
 Etika Publik Whole of Profesional 

Government  
 Komitmen Mutu - 

Setelah draft awal analisis telah dihasUkan di kegiatan II, maka dalam 

kegiatan Ill ini analisis yang telah dibuat tersebut akan di presentasikan 

kepada seluruh Analis APBN di Pusat Kajian Anggaran untuk 

mendapatkan saran perbaikan dan niasukan. Selanjutnya saran 

perbaikan dan masukan yang diperoieh tersebut akan ditindakianjuti 

oleh penulis sehingga kualitas arialisis yang dihasUkan menjadi Iebih 

baik. Setelah perbaikan selesai dilakukan, selanjutnya draft final anatisis 
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tersebut akan di cetak, dan didistribusikan setelahnya kepada pengguna 

akhir yaitu Anggota Dewan, khususnya di Badan Anggaran me!alui 

Sekertariat Badan Anggaran. 

3.1 Tahapan Kegiatan dan Output 

Dalam kegiatan ketiga ml terdiri atas enam tahapan kegiatan, 

yaltu: 

a. Meminta izin kepada Kepala Pusat Kalian Anggaran 

untuk mengadakan sosialisasi internal terkait analisis 

critical view yang dibuat 

Dalam tahapan kegiatan ini, setelah berdiskusi dengan 

mentor seanjutnya penulis akan meminta izin kepada Kepala 

Pusat Kajian Anggaran agar penulis diizinkan untuk mengadakan 

sosialisasi internal terkait analisis critical view yang penulis buat. 

Tujuan dari tahapan kegiatan ml adalah sebagal bentuk etika dan 

tanggungjawab penulis kepada atasan untuk menyampaikan, 

memberitahukan, serta meminta izin atas setiap kegiatan yang 

akan dilaksanakan. 

Setelah penulis mendapatkan izin dad Kepala Pusat Kajian 

Anggaran untuk melakukan sosialisasi, selanjutnya pen ulis akan 

melakukan komunikasi dengan bagian Tata Usaha di Pusat 

Kajian Anggaran untuk mengkomunikasikan tempat dan waktu 

kegiatan, serta proses administrasi yang perlu disiapkan. Adapun 

tujuan dari tahapan kegiatan mi adalah agar setiap kegiatan yang 

penulis lakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku serta 

memenuhi proses administrasi yang ada di Pusat Kajian 

Anggaran. Output dalam tahapan kegiatan ml adalah Surat 

Undangan Pelaksanaan Kegiatan (*Output  terlampir Lampirari 

Kegiatan III 3.1). 
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b. Melakukan sosialisasi internal di Pusat Kajian Anggaran 

Gambar 7 Pelaksanaan Sosialisasi ,4ktuaiisasi CPNS Pusat 
Kajian Anggaran 

- 

Pada tahapan kegiatan ini, penulis mempresentasikan hasil 

analisis yang penulis buat kepada seluruh Analis APBN di Pusat 

Kajian Anggaran. Tujuan dari tahapan kegiatan mi adalah selain 

memperkenalkan output yang penulis hasilkan, yang disajikan 

daam bentuk yang baru yaltu Critical View Analysis, pacla 

tahapan kegiatan mi juga sebagai bentuk pengendaJian mutu 

tuLisan yang penulis buat. Perlu diketahui, bahwa pada setiap 

output yang dihasilkan di Pusat Kajian Anggaran perlu di 

presentasikan kepada seluruh Analis APBN sebagai berituk 

pengendali mutu tulisan. 

Setelah proses sosialisasi ini penulis mendapatkan masukan 

dan saran perbaikan dalam analisis yang penulis buat. Pada 

tahapan kegiatan mi, output yang dihasilkan ada[ah laporan hasil 
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sosialisasi yang berisikan laporan singkat serta daftar pertanyaan 

dan masukan terhadap tuUsan, bahan presentasi, dan daftar 

hadir dalam kegiatan sosialisasi (*Output  terlampir Lampiran 

Kegiatan III 3.2). 

c. Mendapatkan 	masukan 	dari 	hasil 	sosialisasi, 

Menindakianjuti masukan yang diterima, 

menyempurnakan analisis, dan menyajikan dalam format 

yang menarik 

Setelah analisis yang penulis buat di presentasikan, dan 

menerima masukan serta saran perbaikan dari seluruh Analis 

APBN di Pusat Kajian Anggaran, pada tahapan kegiatan mi 

penulis akan menyempurnakan dan memperbaiki analisis 

berdasarkan masukan dari seluruh analis APBN, serta 

menyajikan analisis dalam bentuk dan format yang menarik 

dengan menggunakan aplikasi piktochart. Tujuan dari tahapan 

kegiatan mi adalah agar kualitas mutu yang dihasilkan di dalam 

analisis menjadi semakin baik. Waktu yang penulis butuhkan 

untuk dapat menyempurnakan dan menyajikan analisis dalam 

format yang lebih menarik tersebut kurang lebih tiga hari kenja. 

Adapun output dari tahapan kegiatan mi adalah Draft Final 

Analisis (*Output  terlampir Lam piran Kegiatan HI 3.3). 

3.2 Keterkaitan substansi dengan mata pelatihan 

Adapun dalam kegiatan ketiga mi terdapat beberapa keterkaitan 

dengan nilai dasar ASN, antara lain: 

a. Etika Publik 

Dalam 	kegiatan 	ml, 	sebelum 	kegiatan 	sosialisasi 

dilaksanakan, penu is perlu membenitahukan, serta meminta 

izin kepada mentor dan Kepala Pusat Kajian Anggaran, serta 

perlu mengkomunikasikan kepada Tata Usaha di Pusat 

Kajian Anggaran. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk 
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etika publlk yang penulis lakukan, dimana penulis 

berkewajiban untuk melaporkan progres dan kegiatan yang 

akan dilaksanakan kepada atasan. 

Komitmen Mutu 

Sa!ah satu tujuan dilaksanakannya sosialisasi selain dan 

memperkenalkan output yang penulis hasilkan, yang 

disajikan dafam bentuk baru, juga bertujuan untuk 

memperoleh saran dan masukan perbaikan dari seluruh 

Analis APBN di Pusat Kajian Anggaran sebagal salah satu 

bentuk pengendalian mutu atas setiap output yang dihasilkan 

di Pusat Kajian Anggaran. 

Whole of Government 

Setelah analisis diperbaiki sesual dengan saran masukan 

dari seluruh Analis APBN di Pusat Kajian Anggaran, output 

selanjutnya di cetak dan didistribusikan ke pengguna melalui 

Badan Anggaran. Sehingga, daam proses penyusunan 

analisis agar dapat sampai kepada pengguna, memerlukan 

koordinasi dengan unit kerja lainnya, dalam hal ml Sekertaniat 

Badan Anggaran. 

3.3 Penguatan Nilal Organisasi 

Terdapat beberapa keterkaitan antara kegiatan yang dilakukan 

tersebut dengan nilal dasar organisasi (Religius, Akuntabel, 

Profesional, I ntegritas), antara lain: 

a. Profesional 

Proses perbaikan berkesinambungan dari output yang 

dihasilkan oleh penulis, menunjukkan bahwa penulis secara 

bersungguh-sungguh ingin menghasilkan produk dengan 

kualitas yang balk. Hal tersebut menggambarkan 

profesionalitas dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan. 
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4. Pembuatan Laporan Kegiatan 

Gambar 8 Kegia tan 4: Taha pan Kegiatan dan Output yang 

Kegti rIaksnan 	twric Laçir 	 Keada \Ientor - 	
keain 	 dan ATasan Mantor 

000 1.0 
0 

	

Catabn 	 Dafta 	IT1t3fl1r 	n.a 	 Bukti Terixna 

dihasilkan 

Tabel 6 Nilai-Nilai Yang Terkandung dalam Kegia tan 4 

No 	ANEKA 	
WoO, M.ASN, 	NiIai Organisasi 

Pelayanan Publik 	 (RAPI) 

Akuntabilitas 	 - 	 Akuntabel 

j 	Etika Publik 	 - 	 - 

Sete!ah kegiatan ketiga dilaksanakan, dimana analisis telan 

didistribusikan kepada stakeholders terkait, maka dalam kegiatan IV 

mi penulis akan menyusun Laporan Kegatan Pelaksanaan 

Aktualisasi dalam bentuk "Laporan Aktualisasi" sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penulis atas kegiatart aktuatsasi yang telah 

dijalankan dari proses kegiatan I sampai deri:gan kegiatan III. 

4.1 Tahapan Kegiatan dan Output 

Dalam kegiatan keempat mi terdiri atas ernpattahapan kegiatan, 

yaltu: 
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Melakukan konsultasi dengan mentor, melaporkan 

pelaksanaan kegiatan kepada mentor 

Pada tahapan kegiatan mi, setelah seluruh proses kegiatan 

I-Ill selesai dilaksanakan, penulis akan melaporkan kepada 

mentor secara verbal (sebelum laporan kegiatan dibuat) tentang 

pelaksanaan kegiatan I-Ill. Tujuan dari tahapan kegiatan ml 

adalah sebagai bentuk tanggungjawab penulis kepada mentor 

yang telah membimbing dan memberikan arahan dalam 

kegiatan aktualisasi yang penulis lakukan. Adapun output yang 

akan dihasilkan dalam tahapan kegiatan mi adalah catatan 

konsultasi dengan mentor (*Output  terlampir Lampiran 

Kegiatan IV 4.1). 

Mengumpulkan data-data dan bahan-bahan yang 

diperlukan untuk menyusun laporan kegiatan 

Setelah melakukan konsultasi dengan mentor, pada tahapan 

kegiatan mi, penulis akan melengkapi dan menginventarisasi 

data-data, bahan-bahan, dan berbagai evidence Jainnya yang 

digunakan selama proses pelaksanaan kegiatan. Tujuan dan 

tahapan kegiatan mi adalah untuk memastikan bahwa setiap 

tahapan kegiatan disertai dengan bukti/evidence, sebagai salah 

satu bentuk pertanggungjawaban penulis terhadap kegiatan 

yang telah dilakukan. Adapun output yang dihasilkan dalam 

tahapan kegiatan ml adalah Daftar Inventarisir bahan-bahan 

yang digunakan (*Output  terlampir Lampiran Kegiatan IV 

4.2). 

Penyusunan Laporan Kegiatan 

Setelah data-data, bahan-bahan, serta evidence telah 

terkumpulkan semua, pada tahapan kegiatan mi penulis akan 

mulal menyusun laporan kegiatan yang telah dilakukan dalam 

bentuk Laporan Aktualisasi. Di dalam laporan mi akan 

terangkum semua proses keg iatan aktua!isasi yang penulis buat 

48 



mulai dari tahapan perencanaan sampai dengan realisasinya, 

serta bukti-bukti yang dihasilkan selama proses kegiatan. 

Tujuan dari dibuatnya laporan ini adalah sebagai bentuk 

akuntabilitas penulis atas tugas yang diberikan kepada penulis. 

Adapun output yang dihasilkan dalam tahapan kegiatan mi 

adalah Laporan Aktualisasi (*Output  terlampir Lampiran 

Keg iatan IV 4.3). 

d. Menyerahkan laporan kegiatan ke mentor dan atasan 

Setelah pada tahapan kegiatan sebelumnya laporan 

aktualisasi dibuat, pada tahapan mi laporan kegiatan aktualisasi 

akan dilaporkan kepada atasan dan mentor sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penulis atas kegiatan yang telah 

dilakukan. Adapun output yang akan dihasilkan dalam tahapan 

kegiatan mi adalah tanda bukti terima yang akan ditandatangani 

oleh mentor dan atasan (*O utputter l ampir Lampiran Kegiatan 

IV 4.4). 

4.2 Keterkaitan substansi dengan mata pelatihan 

Adapun dalam kegiatan ketiga mi terdapat beberapa keterkaitan 

dengan nhlai dasar ASN, antara lain: 

Akuntabilitas 

Dalam kegiatan keempat ini, penulis melaporkan realisasi dan 

kegiatan-kegiatan yang telah penulis lakukan dalam proses 

aktualisasi serta output yang penulis hasilkan kepada Kepala 

Pusat Kajian Anggaran dan mentor. Hal tersebut merupakan 

salah satu bentuk pertanggungjawaban yang penulis lakukan 

atas tugas dan pekerjaan yang diberikan kepada penulis. 

Etika Publik 

Proses pelaporan yang penulis lakukan kepada atasan 

tersebut juga merupakan salah satu bentuk etika penulis 

kepada atasan dengan melaporkan hasil dari pekerjaan yang 

telah penulis lakukan. 

49 



4.3 Penguatan Nilaii Organisasi 

Terdapat beberapa keterkaitan antara kegiatan yang dilakukan 

tersebut dengan nilai dasar organisasi (Religius, Akuntabel, 

Profesional, Integritas), antara lain: 

a. Akuntabel 

Proses pelaporan merupakan salah satu bentuk dan 

akuntabilitas yang dilakukan dari setiap pekerjaan yang 

dilakukan oleh pegawai. Dengan adanya proses pelaporan, 

atasan dapat mengetahui sejauh mana pekerjaan yang telah 

dilakukan tercapai, dan apakah pekerjaan yang telah 

dilakukan tersebut sesuai dengan tujuan organisasi, sehingga 

dapat menjadi suatu bahan evaluasi untuk perbaikan 

kedepannya. 

C. Stakeholders 

Adapun Stakeholders yang akan terlibat dalam proses penyusunan 

Analisis, sampal dengan analisis tersebut tersedia dan dapat 

dimanfaatkan antara lain: 

Tabel 7 Stakeholders yang Terlibat dalam Proses Aktualisasi 

No I Stakehokiers __________________________ 
Internal Eksternal 

 Kepala Pusat Kajian Anggota Badan Anggaran DPR RI 
Anggaran  
Koordinator Bidang (Mentor) Masyarakat Umum 
Kepala Subbagian Tata Institusi/Kementerian/Lembaga Negara 
Usaha & Staf Tata Usaha (sebagai penyedia data) 
Pusat Kajian Anggaran  

 Seluruh staf di Pusat Kajiari Sekertariat Badan Anggaran 
Anggaran  

D. Analisis Dampak Jika Kegiatan Tidak Dilakukan 

Berikut adalah dampak yang akan terjadi jika salah satu dari kegiatan 

maupun tahapan kegiatan tidak dilakukan: 



Tabel 8 Analisis Dampak Jika Keg/a fan Maupun Tahapan Kegiatan 
Tidak Dilakukan 

No.r Tahapan Kegiatan 	 Analisis Dampak Jika Kegiatari 
Tidak_Dilakukan 

 Melakukan konsultasi dengan atasan Tidak adanya kejelasan dalam isu 
untuk merencanakan kegiatan dan isu yang akan diangkat dalam analisis, 
yang akan dikembangkan dalam serta kesesuaian antara analisis yang 
analisis dibuat dengan tujuan unit kerja belum 

tentu sejalan jika tidak ada konsultasi 
 Mengembangkan isu dan data yang Tanpa adanya data dan isu yang 

digunakan dalam akurat, sebuah analisis akan 
analisis. mengembangkan outline, draft dipertanyakan kebenarannya. 
awal Analisis  

 Sosialisasi Analisis kepada pihak Tanpa adanya sosialisasi maka 
internal Pusat Kajian Anggaran, analisis yang dilakukan menjadi tidak 
memperoleh feedback, dan bermanfaat, dan tidak akan 
menindakianjuti feedback yang diterima memperoleh masukan (untuk 

penyempurnaan) dan pihak yang 
diberi sosialisasi. 

 Pembuatan Laporan Kegiatan Tanpa adanya suatu laporan 
kegiatan, maka eksistensi suatu 

tidak dapat dibuktikan. 
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JULI 

KEGIATAN 	2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 

234567890 

Konsultasi denan 
Atasan 

1.1 Komunikasi 
dengan Tata 
Usaha 
menjadwalkan 

1.2 Konsultasi 
dengan Kepala 
Fusat Kajian 
Ariggaran dan 
Mentor: 

1.3 Membuat 
Dokumen 
Perencanaan 

Mengembangkan 
Isu dan Data, 
Outline dan Draft 
Awal Analisis 

E. Time Schedule 

Pelaksanaan keçjiatan aktualisasi ini berlangsung mulai pada minggu keempat bulan Juli 2019, sampai dengan 

preseritasi akhir laporan aktualisasi pada mingçju pertama bulan September 2019. Selama periode tersebut, realisasi 

penggunaan waktu dari setiap kegiatan adalah sebagai berikut: 

Tabel 9 Time Table Pe!aksanaan Kegia fan Aktualisasi 

AGUST 

on 
ni 
Omni ' 

liii 
liii 

I 
III 

liii 11111 
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JULI   AGUSTUS  

JO KEGIATAN 2 2 212 2 2 	2 	2 3 

2 3 
I 

4j5 6 7 	6 	9 0 
31123456789101112131415161718192)212223 25 23' 2B 233) 

2.1 Mempelajari & 
Merigembangka  

	

n Isu: 	_____ 

	

2.2 Men 	rica 	Data I 
I I 

Data yang akan  
digunakan - 

2.3 Merancang I I 

konsep analisis,  
dan membuat -- 
outline analisis  

2.4Merigemb:ng 

 menjadi draft 
awal_analisis  

- 2.5 KonsuItas 
denganMentor 

2.6 Menindak 
lanjuti masukan 
mentor 

Sosialisasi Analisis 

3. kepada pihak internal Pu sat 
KjjanAnaran  
3.1 Meniinta lzin 

kepada Kepala 
Pusat Kajian 
Anggaran dan 
komunikasi  
dengan Tata  

- Usaha untuk 
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JULI   AGUSTUS  

10 KEGIATAN 222222223 I I -- 
234567890 

31 1 2 	3 	4 	5 6 7 8 9 	10 	11112 
1 

13 14 15 16.1718 	19 3) 21 72 23 	31 	3 	3 21 3) 29 3) 

persiapan 
administrasi;  

3.2 Melakukan 
sosialisasi & 
mendapatkan 

- teedback;  
3.3 Menindaktanjuti  

feedback dan 
firialisasi 
analisis 

Pembuatan 
LaporanKegiatan I 

4.1 Melakukan  
-  

konsultasi  
- dengan mentor; 

4.2 Mengumpulkan 
bahan yang I 

diperlukan 
clalarri I I  

penyusunan . 
- laporan:  

4.3Penyusunan r 
Laporan . I 

Keiatan  

j IiITiTLI ITI 	-IITTT1 ___ 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi pelatihan dasar 

CPNS Angkatan II Setjen dan Badan Keahlian DPR RI ml dilaksanakan 

dalam rentang waktu 20 Juli 2019 s.d. 31 Agustus 2019. Berdasarkan 

hasil pelaksanaan aktualisasi yang penulis lakukan, penulis dapat 

memahami esensi dari dilakukannya kegiatan aktualisasi ml. Penulis 

menyadari bahwa dalam setiap kegiatan yang dilakukan dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi kita sebagal pegawai, sebagal calon 

ASN dituntut urituk dapat bekerja berdasarkan dengan nilai-nilai dasar 

ASN serta pengetahuan mengenai peran dan kedudukan PNS dalam 

NKRI. 

Secara ganis besar, pada pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang 

penulis lakukan Iebih banyak menekankan kepada penerapan nilal 

ANEKA Akuntabilitas, Etika Publik, dan Komitmen Mutu. Pada 

proses pelaksanaan aktualisasi tidak terlalu banyak mengalami 

perubahan dari rancangan aktualisasi yang semula penulis buat. Hanya 

saja, pada waktu pelaksanaannya terdapat beberapa kegiatan yang 

tidak sesual dengan target waktu pengerjaan dalam perencanaan pada 

rancangan aktua!isasi. Hal tersebut karena terdapat tugas-tugas dan 

pekerjaan dari unit kerja yang harus penulis Iaksanakan. 

Untuk hasil output yang telah penulis buat, walaupun masih 

terdapat beberapa kekurangan, namun telah sesuai dengan apa yang 

diharapkan, dan telah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil sosialisasi 

yang dilaksanakan di Pusat Kajian Anggaran. Namun, sampai dengan 

laporan mi selesai dibuat, produk yang penulis buat belum di 

distribusikan ke Badan Anggaran karena masih menunggu proses cetak 

dari output utama di Pusat Kajian Anggaran, karena output yang penulis 
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buat merupakan suplemen atau pelengkap dari output utama yang akan 

disajikan di Pusat Kajian Anggaran. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan aktualisasi mi telah 

memberikan manfaat bagi penutis mengenal bagaimana implementasi 

dari nilai-niIai ANEKA dalam pelaksanaan tugas dan fungsi penulis. 

Diharapkan kedepannya nilai-nilai ml dapat terus dapat dipertahankan 

oleh penutis dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari. 

B. Saran 

Selama proses pembelajaran klasikal maupun non kiasikal dalam 

rangkaian pendidikan dan pelatihan dasar (Dikiatsar) CPNS DPR RI 

termasuk pelaksanaan program aktualisasi ini, maka terdapat 

beberapa saran dimana penulis berharap melalul kegiatan dan laporan 

aktualisasi ml bisa menjadi salah satu gagasan yang dapat 

dikembangkan dan berkelanjutan sehingga tidak hanya terhenti 

sebagam gagasan prasyarat dalam program dikiatsar CPNS. Output 

yang penulis buat mi diharapkan kedepannya agar Iebih optimal 

dilakukan sesuai dengan sikius APBN. 



LAMPIRAN KEGIATAN I 

Lampiran 1.1 Catatan Hasil Komunikasi Dengan Tata Usaha Pusat Kajian 
Anggaran 

Lampiran 1.2 Laporan Singkat Hasil Konsuftasi Dengai Kepala Pusat 
Kajian Anggaran 

Lampiran 1.3 Dokumen Perencanaan Kegiatan 
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LAMPIRAN 1.1 Catatan Hasil Komunikasi Dengan Tata Usaha di 
Pusat Kajian Anggaran 

Pusat Kajian Anggaran 
Sekretariat Jenderat dan Badan Keahlian 

St 
-- 	 .; 	Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

JI. Jenderal Gatot Subroto Jakarta Kode Pos 10270 
Te1p. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Larnan: puskajianggarari.dpr.go.id  

CATATANI HASIL KOMUNIKASI CPNS DENGAN BAGIAN TATA USAHA PUSAT 

KAUAN ANGGARAN 

Hari.Tanggai. Senin, 22 Juli 2019 

Pukut 10.00 WIB 

Tern pat : RuangTata Usaha Pusat Kajian Anggaran 

Gedung Sekretariat JenderaL & Badan Keahlian DPR RI 

Acara : Melakukan Kornunikasi dengan Bagian. Tata Usaha di 

Pusat Kajian Anggaran untuk mendapatkan tangga[ 

konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian Ariggaran. 

Narasurnber : Ibu Musbiyatun - Staff Tata Usaha di Pusat Kajian 

Angga ran 

1. PEMBUKAAN 

CPNS di Pusat Kajian Anggaran melakukan komLinikasi dengan Bagian Tata Usaha 

di Pusat Kajian Anggaran dan menyarnpaikari rnaksud serta tujuanrLya yaitu ingin 

rnelakukan konsultasi dan meminta arahan dari Kepala Pusat Kaian Anggaran terkait 

Rancangan Aktuahsasi yang sedang dilakukan oleh CPNS, sehingga CPNS berrmaksud 

untuk rnerninta izin untuk menemLil Kepala Pusat Kajian Anggaran. Komunikasi 

dilakukan pada hari Selasa, 22 Juli 2019 pada pukul 10.00 WIB dengan thu 

Musbiyatun (Staff Tata Usaha di Pusat Kajian Anggaran). 
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2. POKOK- POKOK HASL PEMBAHASAN 

CPNS menemui Bagian Tata Usaha Pusat Kajian Anggaran Ibu Musbiyatun, dan 

menyampaikan maksud & tujuan CPNS, memohon izin untuk menemui Kepala 

Pusat Kajian Anggaran, serta menanyakan ketersediaan waktu dan Kepala 

Pusat Kajian Anggaran untuk bisa ditemui; 

Berdasarkan hasil komunikasi tersebut, diketahui bahwa pada hari Senin, 22 

Juli 2019 tersebut Kepala Pusat Kajian Anggaran sedang melaksanakan rapat 

koordinasi dengan unit kerja Iainnya, sehingga CPNS dijadwalkan untuk 

menemui Kepata Pusat Kajian Anggaran pada hari Selasa, 23 Juli 2019. 

3. PENUTUP 

Demikianlah Catatan atas hasil komunikasi Riza Aditya Syafri dengan 

Bagian Tata tJsaha di Pusat Kajian Anggaran. 

Jakarta, 22 Juli 2019 

Men getahui, 
Tata usaha Pusat Kajian Anggaran 

d~ 
Musbivatun 

NIP. 197011101997032006 



LAMPIRAN 1.2 Laporan Singkat Hasil Konsultasi Dengan Kepala 
Pusat Kajian Anggaran 

Pusat Kajian Anggaran 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

- 	 Dewan Perwakilan Rakyat Republik tndonesia 

ii. jenderal Gatot Subroto Jakarta Kode Pos 10270 
feip. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Lamari: puskaianggaran.dpr.go.id  

LAPORAN SINGKAT KONSULTAST AKTUAEASASI CPNS PtJSAT KAJIAN 

ANGGARAN 

Han, Tanggal Selasa, 23 Juli 2019 

Pukul 09.00 s/d 11.00 WIB 

Tempat Ruang Rapat Kepala Pusat Kajian Anggaran 

Gedung Sekretaniat Jenderal & Badan Keahlian DPR RI 

Acara : Menginformasikan 	mengenai 	Rancangan 	Aktualisasi, 

Konsultasi 	Tema, 	Konsep, 	Serta 	Output yang 	akan 

dihasilkan dalam Aktualisasi kepada Kepala Pusat Kajian 

Anggaran 

Pimpinan Dr. Asep Ahmad Saefuloh, SE., M.Si. 

1. PEMBUKAAN 

Agenda konsultasi dimulai pada pukul 09.00 WEB di Ruang Rapat Kepala 

Pusat Kajian Anggaran, dihadiri oleh Kepala Pusat Kajian Anggaran, Dr. Asep Ahmad 

Saefuloh, S.E., M.SL, serta Koordinator Bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar 

Ekonomi Makro (PADEM), Rastri Paramita, S.E., M.M. Agenda dimulai dengan CPNS 

Riza Aditya Syafri selaku Calon Analis APBN AhLi Pertama menjelaskan mengenai 

konsep Rancangan Aktualisasi yang telah dibuat kepada Kepala Pusat Kajian 

Anggaran. Selanjutnya, dilanjutkan dengan konsul tasi mengenai tema, konsep, 

bentuk serta isu yang akan diangkat dalam Analisis yang akan dihasilkan oleh CPNS 

dalam Aktua[isasinya. 



2. POKOK- POKOK UAStL PEMBAHASAN 

a. Agenda Kegiatan Aktua!isasi 

Berdasarkan konsultasi yang dilakukan, telah disepakati jadwal tahapan 

kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

Jul2019 	Aug2019 Keterangan 
No Kegiatan 	 Week 	Week 

1251'2345_______ 
Melakukan konsultasi dengan atasan 
untuk merencanakari kegiatan dan 
isu yang akan dikembangkan dalarn 
analisis. 
Mengembangkan isu dan data yang 
digunakan 	dalam 	analisis, 

2 
mengernbangkan outline, draft awal 
Anal isis  
Sosialisasi 	Analisis 	kepada 	pihak 1 fum'at, 	23 

internaL 	Pusat 	Kajian 	Anggaran, Agustus 	2019 

3 memperoleh 	feedback. 	dan Preseritasi 
menindakianjuti 	feedback 	yang produk 	kepada 
diterirna PKA 
Pembuatan Laporan Kegiatan 

Penentuan Tema, Topik Bahasan 

Berdasarkari basil konsultasi yang dilakukan, terdapat heberapa isu yang 

dapat dipilih dalam analisis yang dilakukan antara lain: i) Tingkat Inflasi yang 

rendah; ii) Kondisi Neraca Perdagangan Indonesia; iii) Hilirisasi Endustri; iv) 

Mitigasi Risiko Nilal Tukar Rupiah. Dan empat isu yang disarankari tersebut, 

penulis memilih isu pertama yaitu mengenai tingkat inflasi Indonesia yang 

rendah. 

Penentuan Format/Struktur Tulisan 

Berdasarkan hasit konsultasi yang dilakukan, telah disepakati merigenal 

format dan struktur tulisan yang akari dihasilkan yaitu: (I) Analisis disajikan 

dalam dua halaman; (ii) Analisis diberi nama Critical View Analysis; (iii) Pada 

bagian pertama analisis berisikan data realisasi inflasi Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir yang certderung dibawah 3,5 persen, dan hasil prediksi inilasi 

Indonesia balk yang diJakukan tim Pusat Kajian Anggaran, rnaupun beberapa 
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Lembaga Internasional (disajikan dalam bentuk yang menarik, gambar atau tabel 

perbandingan) disertai analisis singkat; (iv) Pada bagian kedua berisikan box 

yang menjelaskan tantangan Inflasi Indonesia saat mi dan kedepan; (v) Pada 

bagian ketiga berisikan critical view berupa daftar pertanyaan kritis disertai 

analisis ringkas, dimana pertanyaan kritis mi nantinya dapat digunakan oleh 

Anggota Dewan untuk bertanya kepada Pemerintah pada saat pembahasan 

dengan Pemerintah. 

Penentuan Desain Produk 

Berdasarkan hasil konsultasi yang dilakukan, disepakati bahwa desain 

produkyangakan disajikan akan berupa analisis deskriptif, narnun akan disajikan 

dalam bentuk template yang menarik seperti infografis. 

Output yang dihasilkan 

Berdasarkan hasil konsultasi yang dilakukan, disepakati bahwa output 

yang akan dihasilkan akan masuk dalam bagian output dari Pusat Kajian 

Anggarari yang telah ada, yaitu dalam bentuk suplemen yang akan di 

distribusikan bersamaan dengan output }ainnya sesuai pada siklus APBN, namun 

balk bentuk, konten, maupun penyajiannya dilakukan optimalisasi sehingga 

dapat lebih memberikan manfaat serta menarik para Anggota Dewan untuk 

rnembacanya. 

3. PENUTUP 

Demikianlah acara konsultasi aktualisasi Riza Aditya Syafri dengan 

Kepala Pusat Kajian Angaran, rapat ditutup pukul 11.00 wib. 

Jakarta, 23 Juli 2019 

Men getahui, 
Kepala Pusat Kajian Anggaran 

Dr. Asep Ahmad Saefuloh, S.E., M.Si. 
NIP. 197109111997031005 
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LAMPIRAN 1.3 Dokumen Perencanaan Kegiatan 

PERENCANAAN KEGIATAN 

AKTUALISASI 

Output Aktualisasi yang akan CPNS hasilkan bertujuan untuk menunjang 

tugas, fungsi, dan peran dart Pusat Kajian Anggaran, serta memperkuat 

eksistensi dari Pusat Kajian Anggaran. Output yang akan dihasilkan oleh 

CPNS sesuai dengan Rancangan Aktualisasi berbentuk suatu Analisis 

Rngkas yang kritis (Critical View Analysis) dengan mengangkat suatu isu 

yang sedang teraktuaJ mengenai APBN dan kondisi perekonomian saat mi 

sesuai dengan pembidangan CPNS. Untuk menunjang kua!itas output yang 

akan dihasilkan, dibutuhkan perencanaan kegiatan yang baik. Untuk itu, 

dokumen Perencanaan Kegiatan Aktualisasi mi dibuat sebagai dokumen 

perencanaan, sekaligus sebagai bentuk kontrol dalam pelaksanaan setiap 

kegiatan yang dilakukan dalam proses aktualisasi. 

Keg iatan I 

Kegiatan pertama menitikberatkan pada proses konsultasi baik kepada 

mentor, maupun kepada Kepala Pusat Kajian Anggaran sebagai bentuk 

komunikasi antara bawahan dengan atasan, agar apa yang dilakukan oleh 

CPNS selaras dengan kebutuhan dan tujuan dari unit kerja. Berdasarkan 

time table dalam keg iatan I, waktu yang dim iliki CPNS untuk menyelesaikan 

kegiatan I beserta laporannya adalah 1 minggu antara tanggal 22 Juli 2019 

- 26 Juli 2019. Adapun tahapan kegiatan, serta hasil yang diperoleh dan 

setiap kegiatan antara lain: 
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Tabel I. Daftar Tahapan Kegiatan dan Hasil dari Setiap Tahapan 

Kegiatan 

No 	
Tahapan 
Keguatan 

Tanggal 	Stakeholders 
Pelaksanaan 

HasH 

Berdasarkan hash 
komunikasi dengan bagian 

Tata Usaha di Pusat 
Kajian Anggaran (Kepala 
Subbagian Tata Usaha 

Berkomunikasi Pusat Kajian Anggaran 
dengan 	Kepala Sedang mengikuti diklat), 
Subbagian 	Tata didapatkan informasi 
Usaha 	Pusat bahwa pada tanggal 22 
Kajian 	Anggaran, Tata Usaha Juli 2019 pada saat CPNS 

1. 	i untuk 22 Juli 2019 	Pusat Kajian melakukan konsultasi, 
menjadwalkan j 	Anggaran I 	Kepala Pusat Kajian 
pertemuan Anggaran sedang 
dengan 	Kepala melaksanakan rapat 
Pusat 	Kajian dengan unit kerja lain, 
Anggaran; sehingga pertemuan 

antara CPNS dengan 
Kepala Pusat Kajian 

Anggaran dijadwalkan 
pada tariggal 23 JuFi 2019 

pagi_han. 
Seteiah CPNS 

menjePaskan rancangan 
Konsultasi aktualisasi yang dibuat, 
dengan 	Kepala Kepala Pusat Kajian 
Pusat 	Kajian Anggarari memberikan 
Anggaran 	& beberapa masukan atas 
mentor 	terkait Kepaf a Pusat Rancarigan Aktualisasi 

2. 	rancangan 22 Juli 2019 	Kajian yang dilakukari, serta 
kegiatan 	dan Anggaran menyetujui dan 
penetapan 	isu mendukung Rancarian 
yang 	akan Aktualisasi yang 
dibahas; direncanakan oleh CPNS, 

membahas Tema Analisis, 
dan sistematika penulisan 

yang_akani_dibuat 

Membuat 

3. 	
dokumen 23 Juli 2019 Peserta 
perencanaan 
kegiatan  

Setelah melakukan diskusi dan konsultasi dengan mentor terkait tema 

analisis dan sistematika penulisan, disepakati bahwa analisis yang akan 

ditulis mengangkat tema mengenai inflasi Indonesia saat ml, dan 
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permasalahannya. Sementara sistematika penulisan yang telah disepakati 

baha pada bagian pertama akan menampilkan data mengenai kondisi 

inflasi saat mi, target dan realisasi dari inflasi Indonesia dalam beberapa 

tahun, serta prediksi inflasi dari beberapa institusi internasional. Bagian 

kedua akan menjelaskan data yang disajikan pada bagian pertama. 

Bagian ketiga akan menjelaskan mengenal tantangan inflasi Indonesia 

saat mi dan kedepannya. Bagian keempat akan memberikan pertanyaan 

kritis mengenai kondisi Inflasi Indonesia saat ml, disertal deskripsi singkat 

yang melatar belakangi pertanyaan tersebut. Adapun analisis yang akan 

disajikan berjumlah 2 halaman, dan akan disajikan dalam bentuk analisis 

naratif/infografis. 

Setelah diketahui bentuk output yang akan dihasilkan dan tema yang akan 

diangkat, maka perlu dilakukan perencanaan mengenai data-data yang 

harus dikumpulkan, dan artike/jurnal yang diperlukan sebagai penguat 

untuk argumentasi. 

Setelah data-data tersebut diperoleh maka dapat dflanjutkan untuk 

melakukan analisis ringkas, dan kemudian akan dituangkan dalam draft 

tuflsan analisis. 

Kegiatan II 

Dalam kegiatan II, sebelum membuat suatu tuUsan dalam bentuk analisis, 

dibutuhkan step-step untuk memperkaya bangunan dari tulisan yang akan 

diangkat. Diperlukan adanya inventarisasi data yang akan digunakan dalam 

anaflsis, serta artikel/jurnal yang dapat dijadikan dasar rujukan dalam 

analisis yang akan memperkuat argumentasi dalam analisis. Setelah data 

dan isu telah dikembangkan, baru dapat dilakukan analisis dan dituangkan 

dalam bentuk tulisan. Berdasarkan analisis yang akan dibuat tersebut, 

maka data-data dan artikel/jurnal yang sekiranya akan dibutuhkan antara 

lain: 

- Data Inflasi Indonesia dalam 5 tahun terakhir; 
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- Data Pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam 5 tahun terakhir; 

- Data Perturrbuhan konsumsi masyarakat dalam 5 tahun terakhir 

beserta breakdownnya; 

- Data pertumbuhan harga mnyak Indonesia (ICP) dalam 5 tahun 

terakhir; 

- Data Jumlah Pengangguran Dalam 5 Tahun Terakhir; 

- Data Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi Beberapa negara di Asia 

Tenggara; 

- Data Suku Bunga Kebijakan The Fed dan BI terkini; 

- Data instrumen pembentuk IHK dalam 5 tahun terakhir; 

- Jurnal mengenai determinan dari inflasi; 

- Jurnal mengenai hubungan inflasi dengan indikator perekonomian 

Iainnya (ex. Pertumbuhan ekonomi, nflai tukar, dli); 

- Artikel/buku yang membahas mengenai teori-teori tentang inflasi 

- Lainnya (sepanjang dibutuhkan). 

Adapun kegiatan II mi direncanakan akan memakan waktu kurang Iebih 3 

minggu dalam pengerjaannya yakni antara tanggal 29 Juli 2019 sampai 

dengan 16 Agustus 2019. Tahap kegiatan serta hasil yang diperoieh dan 

setiap tahapan kegiatan akan disajikan dalam Tabel II. 

Tabel II. Daftar Tahapan Kegiatan dan Hasil dari Setiap Tahapan 

Kegiatan 

No Tahapan Kegiatan Tanggal 
Pelaksanaan  Stakeholders 	 Has H 

Mempelajari 	dan 

1. 
mengembangkan 

CPNS isu-Isu 	yang 	akan 
diangkat:  
Mencari 	data-data 

2 yang 	digunakan 
CPNS 

- berdsarkan isu yang 
dipilih;  
Merancang konsep 

3. 
analisis yang akan 

CPNS 
ditulis dalam bentuk 
Outline Analisis  



No Tahapan Kegiatan 	
Tanggal 

Stakeholders 	 Hash 
Pelaksanaan  

Mengembangkan 
 outline menjadi draft CPNS 

awal analisis:  
Konsultasi 	dengan 

 
mentor 	untuk Mentor 
memnta 	masukan 
terkait draft awal;  
Menindaklanjuti 
masukan 	dan 

 mentor, 	dan CPNS 
menyempurnakan 
analisis  

Output dari kegiatan H ini merupakan draft awal yang slap untuk di 

presentasikan oleh CPNS kepada seluruh Analis APBN di Pusat Kajian 

Anggaran. 

Kegiatan III 

Setelah draft awaJ analisis telah dihasikan di kegiatan II, maka daam 

kegiatan III ml analisis yang teiah dibuat tersebut akan di presentasikan 

kepada seluruh Analis APBN di Pusat Kajian Anggaran untuk mendapatkan 

saran perbaikan dan masukan. Selanjutnya saran perbaikan dan masukan 

yang diperoleh tersebut akan ditindakianjuti oleh CPNS sehingga kualitas 

analisis yang dihasilkan menjadi lebih balk. Adapun dalam kegiatan III mi 

dijadwalkan akan memakan waktu kurang Iebih 2 minggu antara tanggal 19 

Agustus 2019 - 30 Agustus 2019. Tahap kegiatan serta hasil yang 

diperoleh dari setiap tahapan kegiatan akan disajikan dalam Tabel III. 

Tabe! II. Daftar Tahapan Kegiatan dan Hasil dari Setiap Tahapan 

Kegiatan 

-  No  Tahapan 
Kegiatan 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Stakeholders Hash 

Meminta 	izin 
Kepala Pusat, kepada 	Kepala 

dan Tata Pusat 	untuk 
Usaha Pusat mengadakan 

Kajian sosialisasi 	internal 
Anggaran terkait 	Analisis  
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Tahapan 	Tanggal Stakeholders 	 Hasil 
Kegiatan 	Pelaksanaan 

yang 	dilakukan, 
serta 	Melakukan 
konsultasi 	dengan 
Tata 	Usaha 	di 
Pusat 	Kajian 
Anggaran 	untuk 
persiapari 
administrasi; 

Melakukari 
sosialisasi 	internal 
di 	Pusat 	Kajian Seluruh 
Anggaran, 	dan Pegawal di 

 mendapatkan Pusat Kajian 
masukan dari hasil Anggaran 
sosialisasi; 

Menindakianjuti 

 
masukan 	yang 

CPNS diterima; 

Setelah tahapan III ini dilaksanakan maka selanjutnya Analisis yang telah 

disempurnakan tersebut akan dicetak dan didistribusikan kepada 

Sekertariat Badan Anggaran DPR RI, untuk selanjutnya analisis tersebut 

dapat dimanfaatkan oleh para Anggota Dewari sebagal pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan, serta dapat digunakan sebagai sarana 

untuk mengkritisi hasiVcapaian Pemerintah. 

Keqiatan IV 

Setelah kegiatan ketiga dilaksanakan, dimana analisis telah didistribusikan 

kepada stakeholders terkait, maka dalam kegiatan IV mi CPNS akan 

menyusun Laporan Kegiatan Pelaksanaan Aktualisasi dalam bentuk 

"Laporan Aktualisasi" sebagai bentuk pertanggungjawaban CPNS atas 

kegiatan aktuahsasi yang telah dijalankan dari proses kegiatan I sampai 

dengari kegiatan III. Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi dijadwalkan 

selama 1 minggu yaltu clari tanggal 29 Agustus 2019-1 September 2019. 

68 



Tahap kegiatan serta hasil yang thperoleh dari setiap tahapan kegiatan 

akan disajikan dalam Tabel IV. 

Tabel II. Daftar Tahapan Kegiatan dan Hasil dari Setiap Tahapan 

Kegiatan 

No 
Tahapan 	Tanggal Stakeholders HasH 
Kegiatan 	Pelaksariaan  

Melakukan 
konsuFtasi dengan 
mentor, 
Melaporkan 

Mentor pelaksanaan  

kegiatan 	kepada 
mentor; 

Mengumpulkan 
data-data 	dan 

 
bahan 	yang CPNS 
diperlukan 	untuk 
penyusunan 
laporan kegatan; 

Penyusunan 

 
Laporan 	Kegiatan CPNS 
(Laporan 
Aktualisasi); 

Menyerahkan Mentor, 
laporan 	kegiatan Kepaa Pusat 

 ke 	Mentor 	dan Kajian 
Kepala 	Pusat Anggaran 
Kajian Anggaran. 

M. 



Setetah laporan kegiatan dibuat dan dilaporkan kepada Mentor dan Kepala 

Pusat Kajian Anggaran, selanjutnya pada tanggal 2-4 September 2019 

CPNS akan melaksanakan evaluasi atas aktuatisasi yang dilakukannya. 

Demikianlah Dokumen Rancangan Kegiatan mi dibuat, sebagai bentuk 

perencanaan yang diakukan oleh CPNS dalam melaksanakan kegiatan 

Aktualisasinya. 

Jakarta, 	Juli 2019 

Mengetahui, 

Kepala Pusat Kajian Angga ran 

/1 

Dr. Asep Ahmad Saefuloh, S.E., M.Si. 
NIP. 197109111997031005 
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LAMPIRAN KEGIATAN II 

Lampiran 2.1 Daftar Inventarisir Isu; 

Lampiran 2.2 Daftar Inventarisir Data; 

Lampiran 2.3 Rancangan Konsep Tulisan dan Outline Analisis; 

Lampiran 2.4 Draft Awal Analisis; 

Lampiran 2.5 Catatan HasH Konsultasi Dengan Mentor; 

Lampiran 2.6 Draft Analisis Yang Telah Direvisi 
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LAMPIRAN 2.1 Daftar Inventarisir Isu 

Pusat Kajian Anggaran 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

JI. Jenderal Gatot Subroto Jakarta Kode Pus 10270 
- -f'eip. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Larnan: puskajiariggaran.dpr.go.id  

DAFTAR INVENTARISIR ESU YANG DIGUNAKAN DALAM ANALISIS "CRJTICAl 

VIEW INFLASI INDONESIA" 

Artikel 

Penulis: Shane Oliver 

Judul 	Could low Inflation be a had Thing? 

Date :3OApril2Ol9 

Link 	: https://corporate.arnp.com.au/newsroomf2O  19/april/could-tow-inflation- 

be-a-bad-thing-- 

Artikel H 

Penulis: Deutsche Bank Research 

Judul : "Low inflation presents challenges for the economy" says Matthew Luzzetti 

Date :11Juni2019 

Link 	https:/Jwww.db.com/newsroom  news/20 19/low-tnflation-presents- 

challenges-Ior-the-economy-savs-matthew-tuzzetti-en- 11 520.htrn 

Artikel UI 

Penulis: Tejvan Pettinger 

Judul : Effects of a falling inflation rate 

Date : 25 November 2017 
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Link 	httos://www.economicshelp.orgJblog/3s7jinflation/effects-of-a-falling- 

nflatior-rate/ 

Artikel IV 

Penulis: Oscar Jorda, Chitra Marti, Fernanda Nechio, and Eric Tailman 

Judul : Why Is Inflation Low Grobally? 

Date 	15 Juli 2019 

Link : 	https://www.frbsf.org/economic-research/publications/econom  ic- 

letter/20 19/july/why-is-inflationiow-globatly/ 

Artikel V 

Pen ulis: Michael Klein (Fletcher School, Tufts University) 

Judul : What's the Problem with Low Enflation? 

Date : 6 Agustus 2017 

Link 	: https://econofact.orgJwhats-the-prob!em-with-low-inflation 

Artikel VI 

Penulis: Agus Herta Sumarto Peneliti ENDEF 

Judul : Sahaya Inflasi Rendah 

Date 	:22Juni2016 

Link 	https://mediaindonesia.com/read/detail/52240-bahaya-inflasi-rendah  

Artikel VU 

Penulis: Dias Prasongko 

Judul : Indef lngatkan [nflasi Rendab Juga Tunjukkan Kemampuan Daya Bell 

Date : 16 November 2018 

Link 	: 	https://bisnistempo.co/read/1147C47/rndef-ingatka  n-inflasi-renda h-iuga- 

tu n j  u k ka n-kern am pu a n-daya -bell 
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Artikel VIII 

Penulis: Sabminan (Peneliti Ekonomi Bank Indonesia) 

Judul : Inflasi Intl dan Respon Kebijakan Moneter 

Artikel IX 

Penulis: Indonesia-!nvestments.com 

Judul 	Inflation In Indonesia (Consumer Price Index) 

Date : 10 November 2018 

Link 	: 	htt ps://www.indonesia-investments.com/finance/macroeconomic - 

in d ica to rs/inf I a tion-in-indonesia/item254 

Artikel X 

Penulis: Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

Judul : Kerangka Ekonomi Makro Dan Pokok-Pokok Kebijakan Fiskal Tahun 2020 

Date :Mei2019 

Artikel XI 

Penulis: Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

Judul : Realisasi Semester I Tahun 2019 dan OutIookAPBN Tahun 2019 

Date 	: 16 Juli 2019 

74 



LAM PIRAN 2.2 Daftar Inventarisir Data 

Pusat Kajian Anggaran 

Sekretajjat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewan Perwaldian Rakyat Repubilk fndonesia 

11. Jenderal Gatot Subroto Jakarta Kode Pox 10270 
- 	

TeIp. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Laman: puskajianggaran.dpr.go.id  

Produk Domestik Bruto tPDB) 

No. Aggregate Demand 
Tahun 

2016 2017 Pertumbuhan 2018 Pertumbuhan 

1 
Pengetuaran Konsumsi 

Rumah_Tangga  
5,128307.97 5.379,752.54 4.94% 5,851,230.38 505% 

2 

Peng&uaran Konsumsl 

LNPRT 105,362.21 112,684.35 
8.93% 

 122894.11 
0.08% 

3 

Pengeluaran Konsumsi 

Pemerintah 774,304.53 790,789.09 
213% 

 828,714.25 
4.80% 

4 

Pembentukan Modal 

Tetapl)omestlkBruto 3,041,584.68 3,228,763.01 
6.15% 

 3,444,11842 
6.87% 

6 EksporBarang0aniasa 1,971,182.64 2,146,803.17 8.91% 2265,871.94 6.48% 

7 ImporBarang Dan Jasa 1,818,133.16 1,964,60235 8.06% 2,201,127.44 12.04% 

8 Net Export 153,049.48 182,200.82 19.05% 84,744.50 -53.49% 

Total Aggregate Demand 9,200,608.93 9,694,169.81 6.35% 10,131,701.66 4.61% 

POB 9434,613,40 9,912,703.60 8.07% 10,425,316.30 5.17% 

'flnkat Panaanuran Torhnka I1'PT 

Tngkat J 
Pengangguran 

2016 

F-  
2017 2018 

Mar Agust Mar Agust 

__________________________ 

Mar 	 Agust Terbuka 
5.5 

S..L... 	 L_ 

5.61 5.33 5.5 5.13 	 5.34 

Pertumbuhan Ekonomi Beberapa Negara: 

2016 2017 7018 Rata-Rata 

Pertumbuhan 

Rata-Rala 

Inflasi 

Pertumbuhan Inflasi Pertumbuhan Inflasi Pertumbuhan Inflasl 

ThaIland 3.36% 0.19% 4.02% 0.66% 4.13% 1.06% 3.84% 0.64% 

Philiprna 6.88% 1.25% 6.68% 2.85% 6.24% 5.21% 6.60% 3.11% 

Malaysia 4.22% 2.09% 5.90% 3.87% 4.72% 0.89% 4.95% 2.28% 

Vietnam 6.21% 3.24% 6.81% 3.52% 7.08% 3.54% 670% 3.43% 

Indonesia 5.03% 3.53% 5.07% 3.81% 5.17% 3.20% 5.09% 3.51% 

US 1.57% 1.26% 2.22% 2.13% 2.86% 2.44% 2.21% 1.95% 

Uni Eropa 2.03% 0.22% 2.48% 1.47% 2.00% 1.78% 2.17% 1.15% 

Jepang 0.61% -0.12% 1.93% 0.47% 0.79% 0.98% 1.11% 0.44% 

ChIna 6.74% 2% 6.76% 1.59% 6.60% 2.08% 6.70% 1.89% 



Pusat Kajian Anggaran 
Sekretaz-iatJenderaldan Badan Keahilan 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

Jl.Jenderal GatotSubrotoJakai-ta Kode Pos 10270 

TeIp. (021) 5715730 Fax (021) 5715933 Larnan: puskajianggaran.dpr.go.id  

LAMP IRAN 2.2 Daftar Inventarjsjr Data 

2016 PMDN 2016 PMA 2017 PMDN 2017 PMA 2018 PMDN 2018 PMA 

Investasi (ISp. Iota) Inoertasi [US$. Juta) Innentai (ISp. Juta) Inoentasi 1US$. Juta) Investasi (ISp. Juta) Inoestati (US$. Albu) 

21232,024.4 1,589.1 27,741,967.5 1,433.1 31,186,205.9 1,721,235,9 

203,839.1 78.2 30,144.2 48.1 3,053,156.7 43,207.7 

2,570.7 43.3 35,072.2 59.3 87,560.0 24,289.3 

6,033,623.8 2,742.4 20,635,053.8 4,375.9 32,650,691.8 3,038,612.5 

27,472,058.0 4,453.0 43,440,237.7 5,916.4 66,977624.4 4,027,345,40 

31,950,243.8 2,115.0 38,338,754.3 1,970.3 38,539,399.0 1,307,308.50 

3,183,659.9 321.3 7,863,199.6 372.2 3596,769.3 305,392.20 

59,111,7 144,4 195,830.0 368.9 287,124.6 243,649.90 

3,150,998.1 267.5 1,569,067.5 395.7 1,535,698.4 275,005.70 

5,257,885.0 7,786.6 9,022,896.2 595.6 2,893,979.9 668,077.80 

30,054,364.9 2,889.1 13,734,273.4 2,578.5 12,788,570.0 1,938,339,10 

3,576,878.1 737.3 4,823,352.7 633.1 3,414,533.3 447,03060 

15,404,575.5 1,076.0 7,641,200.7 671.7 4,522,387.6 456,328.90 

10,127,622.1 3,897.1 11,345,409.5 3,781.6 10,467,552.1 2,219,080.50 

1,445,394.9 8.8 2,464,12(17 5.3 1,950,487.2 1,341,148.80 

1,713,355.1 2,369.3 1,312,5117 1,271.4 1,836,819.5 971,319.50 

744,150.5 79.2 b77,911.2 504,5 717,428.4 173,951.80 

106,679,241.6 16,687.5 98,988,627.6 13,148.6 82,545,746.5 10,347,633.20 

27,794,423.4 7,1996 25,426,106.6 4,241.4 37,264,858.2 4,383,812.7 

14,039,124.1 186.9 30,334,307.6 224.7 44,979,667.5 248,135.1 

4,513,374.1 670.4 3,711,997.0 1,294.1 6,429.823.4 609,279.9 

1,559,865.9 887.8 4,794,175.5 1,089.6 9,092,157.2 868,893.8 

26,648,709.0 750.2 34,473,483.1 1,899.6 58,730,747.7 3,027,154.4 

9,192,785.1 2,321.5 16,762,196.6 2,873.7 15,402,783.6 4,302,741.8 

2,873,224.2 818.2 3,558,492.4 1,391.9 5,551,340.0 692,905.1 

81,621,105.9 7,774.6 119,061,058.8 13,015.0 177,411,387.7 14,132,92280 

215,772,805,5 28,915.2 261,489,924,1 32,080.0 326,974,758.6 29,307,90140 

Sektor Primer Tananlaa Parrgan. Perkebunan, dan Peternakan 

K,hutanan 

Perikanan 

Pertambangan 

Totai(Sekio,) 

Selrtor 	Inthntd Malanan 

Selrunder 	
Tel5lI 	 - 

Industri 8arang dad Kulit dan Alaa Kahi 

tndutri Kayo 

lndutt,I Kertas dan Pen.takmn 

tndustri Ki,nla Dan Farmani 

Intlustd Karet dan Plantik 

tndustri Mineral Non 108am 

Indutd Loam Ilatar, Ba,an1 108am, Bukan Mesin dan Peralatannya 

indutd Mermn. £lekt,ontk, Intramen Kedoktwan, Peralatan Ustrik, Pvntlsi, OptIk dan Jam 

Industd Kendaraan bermotor dan Aint Tran%porta3l lain 

Industri Lainnya 

Total(Sektor) 

Sektor Ternier Listrik, Gas dan Am, 

ROItSIrUKS' 

Perdagangan dan Keparasi 

Hotel dan Restoran 

Transportasi, Gudang dan Telekornunikast 

Perumahan, Kawasan Industd dan Perkantoran 

lasa Lalnnya 

Total(Sektot) 

Total 



LAMPIRAN 22 Daftar Inventaislr Data 

PUsat Kallani Anaran 

Sekretariatjenderal dan Badan Keahilan 

Ilewan Perwakflan Rakyat Republik lndonesta 

- 	- -.. 	 JI lenderal Gat Submto farta Kode Pot 10270 
• 	- 	 TeIp. (021) 5715730 Fax (021) 5715933 Lamaro puokajlanai-an.dpr.go.id  

Tahun/Bulan Umum I 	Inti 
Harga Yang Diatur 

Pemenntah 

Barang 

BergeoIak 

2019 2.36 1-891 0.21 6.13 

0.31 0.33 -0.36 0.80 

Juni 0.55 0.38 -0.09 1.7 

Mel 0.68  0.48 2.18 

April 0.44 0.17 0.16 1.59 

Maret 0.11 0.16 0.0 -0.02 

Februari -0.08 0.26 0.0 -1.3 

Januari 0. 03 -0.12 0.9 

2015  3.131 3.01 3.36 34 

Oeser-nber 0.621 0.17 1.2 1.5 

November- 0.271 0.22 0.52 0.2 

Oktober 0.2a 0.29 0.32 0.1 

September -0.18 0.2  0 -1.83 

A9ustus -0.0 03 -0.0 -12 

uS - 0,41 -0.68 0.  

J uni - 0.24 1.38 0. 

Mel 1 - 0.21 07 0.1 

ADrIl 0 0.15 0. -0.2 

Maret - - 02 0.1 

ebnran 0 . 171 - 0.261 0.07 0. 

anuan - 0. -0.15 2.58 

2011  _3 2.951 97 0.71 

Oesernber - 0.13 0.91 2.46 

November - 0.13 0.21 038 

Oktober 001 0.17 -0. -053 

epternber 0 0.35 0. -0.67 

Agustus -0 0.28 -0. -037 

uS 0 0.26 0.07 0.17 

uni 0.691 0.26 2-1 0,65 

Mel 0,391 0.161 0.69 0.91 

Apnl 0.09 0.13 12 -1.26 

MareS -0.02 0  0.37 -0.77 

Februan 0.23 0. 7  -0.36 

onuari 0.97 0. 6  0.67 

2016 3.02 3.1  0 5.9 

Deseniber 0 - 0.23  7  0.4 

November 7 - 0.1 

Oktober 0.141 - 0. -0.26  

September - 0.22 0.33 1 

Agustus - 0.36 - -0.8 

Juli - 034 . 12 

Juni 0. - 033  0. 1.71 

Mel CL24 0.23  0.27 0.32 

April -0.45 0. S  -1 -1.04 

Maret 0. 9 0.21 -0.35 0.75 

Februarl -0.09 0.31 -0. -0.68 

anuari - O.S11 0.29 -0 .55 2.4 

2015  3.9SI 0 4.54 

Desember - 0.96 0.231 0 3,53 

November - 0 . 21 0.161  0.35 

Oktober -0.08 0.231 0 - 1 27  

September _-0 0.44  -0 - 1.25  

Agustus - 0.5 -04 

Juli - 0,34 1 	7 2.13 

Jurri - 0.2 

0.23 1  
0 

Mel 0  1.52 
April 0 0.24 1. -0.91  

Mamet 0 0.29 0. -0.83  

Februan -0 0.34 -1. -1.69  

Januari -0 0.6 -3.511 0.55  

Bulan 
2016 2017 2018 19 

IHK lrr9asl 114K Inflacl Inflasi 

Januari 123.62 0.51 127.94 0.97 132.1 0.62  0.32 

Februan 12351 -3.09 128.24 023 13232 0.17 

P1366.47 

 -0.08 

MareS 123.75 0.19 128.22 -0.02 132.58 02  0.11 

April 123.19 -0.45 126,33 0.09 132.71 0.1  0.44 

Mel 123.48 024 128.83 0.39 132.99 021  0.68 

Juni 12429 0.66 129.72 0.59 133.77 059 138.16 0.55 

Juli 125.15 0.69 130 022 134.14 028 138.59 031 

Agustus 125.13 -0.02 129.91 -0.07 134.07 -0.05 

September 125.41 022 130.08 0.13 133.83 -0.18 

Oktober 12559 0.14 130.09 0.01 134.2 028 

November- 126.18 0,47 130.35 0.2 13436 027 

Desember' 126.71 0.42 131.28 0.71 13539 0.62 

flugkat 

Inflasi 
3.02 3.61 3.13 2.35 



Pertumbuhan Ekonomi Beberapa Negara: 

Rata-Rata 
Rata-Rata 

2016 2017 2018 
Pertumbuhan 

Inflasi 

Pertumbuhan Inflasi Pertumbuhan Inflasi Pertumbuhan Inflasi 

Thailand 3.36% 0.19% 4.02% 0.66% 4.13% 1.06% 3.84% 0.64% 3.20% 3.81% 

Philipina 6.88% 1.25% 6.68% 2.85% 6.24% 5.21% 6.60% 3.11% 3.50% 6.40% 

Malaysia 4.22% 2.09% 5.90% 3.87% 4.72% 0.89% 4.95% 2.28% 2.67% 4.84% 

Vietnam 6.21% 3.24% 6.81% 3.52% 7.08% 3.54% 6.70% 3.43% 3.27% 6.48% 

Indonesia 5.03% 3.53% 5.07% 3.81% 5.17% 3.20% 5.09% 3.51% 1.58% 4.92% 

US 1.57% 1.26% 2.22% 2.13% 2.86% 2.44% 2.21% 1.95% 0.27% 2.17% 

Uni Eropa 2.03% 0.22% 2.48% 1.47% 2.00% 1.78% 2.17% 1.15% 1.02% 2.14% 

Jepang 0.61% -0.12% 1.93% 0.47% 0.79% 0.98% 1.11% 0.44% 0.67% 1.10% 

China 6.74% 2% 6.76% 1.59% 6.60% 2.08% 6.70% 1.89% 4.81% 6.57% 



LAMPIRAN 2.3 Rancangan Konsep Tulisan dan Outline Analisis 

RANCANGAN KONSEP TULISAN DAN OUTLINE ANALISIS 

RANCANGAN KONSEP TULESAN; 

Seperti yang telah dijabarkan dalam kegiatan 1, telah disepakati rancangan tulisan 
sebagai berikut: 

Tema yang diangkat dalam analisis adalah mengenai Tingkat Inflasi yang 
rendah serta dampaknya terhadap perekonomian Indonesia; 
Analisis yang dihasilkan merupakan produk pendukung dalam bentuk 
suplemen yang nantinya akan didistribusikan bersamaan den gan output 
utama di Pusat Kajian Anggaran yang akan didistribusikan sesuai dengan 
pembahasan sikius APBN; 
Analisis disajikan maksimal 2 halaman; 
Bagian pertama berisikan data realisasi inflasi Indonesia dalam beberapa 
tahun terakhir yang cenderung dibawah 3,5 persen, dan hasil prediksi inflasi 
Indonesia balk yang dilakukan tim Pusat Kaian Anggaran, maupun beberapa 
Lembaga Internasional (disajikan dalam bentuk yang menarik, gambar atau 
tabel perbandingan) disertai analisis singkat; 
Pada bagian kedua berisikan box yang menjelaskan tantangan Inflasi 
Indonesia saat mi dan kedepan; 

1) Pada bagian ketiga berisikan critical view berupa daftar pertanyaan kritis 

disertal analisis ringkas, dimana pertanyaan kritis mi nantinya dapat 
digunakan oleh Anggota Dewan untuk bertanya kepada Pemerintah pada saat 
pembahasan dengan Pemerintah. 

g) Disajikan dalam bentuk yang menarik bisa dalam bentuk Infografis. 

OUTLINE ANALISIS 

Bagian Pertama 

Akan menyajikan mengenal data-data realisasi inflasi dalam beberapa tahun terakhir, 
target yang akan dicapai pada APBN 2019 dan RAPBN 2020, serta prediksi dari Pusat 
Kajian Anggaran dan beberapa institusi internasional. Disamping data inflasi, pada 
bagian pertama mi juga akan menampilkan beberapa data Iainnya diantaranya data 
pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam beberapa tahun terakhir, data Tingkat 
pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Tujuan dan 
disajikannya data-data tersebut menunjukkan bahwa analisis yang dilakukan adalah 
analisis dengan menggunakan data-data yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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Bagian Kedua: 

Pada bagian kedua akan menjelaskan analisis singkat, korelasi antara data yang 
disajikan pada bagian pertama terhadap perekonomian Indonesia. Poin penting 
dalam yang ingin disampaikan pada bagian kedua: Pertama, agar pembaca dapat 
melihat bahwa dalarn beberapa tahun terakhir irii inflasi Indonesia berada dalam 
level yang rendah. Kedua, menjelaskan faktor-faktor yang mendorong inflasi yang 
rendah, dikaitkan dengan data yang telah disajikan di bagian pertama. Ketiga, 
menjelaskan hubungan antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi, dimana inflasi 
yang rendah didorong pertumbuhan ekonomi yg rendah dapat menjadi warning bagi 
Indonesia, namun jika inflasi rendah disertai pertumbuhan ekonomi tiriggi 
mengindikasikan bahwa pernerintah sukses menjaga level inflasi. Keempat, 
menyimpulkan bahwa kondisi inflasi yang rendah saat mi disebabkan oleh adanya 
tren perlambatkan ekonomi. Namun, hal tersebut wajar mengingat bahwa arah 
pembangunan presiden saat mi lebih memprioritaskan pemerataan dan stabilitas 
ketimbang pertumbuhan yang tinggi. 

Bagiari Ketiga: 

Pada bagian mi akan menjelaskan mengenai beberapa tantangan yang akan dihadapi 
Indonesia tertutama berkaitan dengan inflasi Indonesia yang rendah saat mi, 
diantaranya: 

Pemerintah perlu mewaspadai inflasi yang rendah sebagai pertanda resesi, 
dimana ada indikasi bahwa konsumsi masyarakat trennya menurun; 

> Inflasi yang terlalu rendah akan membuat industri tidak bergairah, karena pelaku 
usaha dan investor cenderung tidak akan berminat melakukan investasi dan 
ekspansi, dan dalam jangka panjang akan berdampak terhadap phk, dan 
mengakibatkan pengangguran dalam jangka panjang; 

> Tren pergerakan harga mmnyak mentah dunia yang saat mi masih bergejolak; 
> Inflasi rendah, namun inflasi volatile food cenderung meningkat lebih tinggi; 
> Inflasi rendah menjadi tantangan bagi pemerintah untuk dapat memacu 

pertumbuhan ekonomi yang Iebih tinggi lagi. 

Bagian Keempat: 

Pada bagian keempat mi akan menyajikan pertanyaan kritis mengenai kondisi inflasi 
Indonesia yang rendah saat mi, yang bertujuan untuk rnemicu dan menyediakan 
pertanyaan kepada anggota dewan untuk bertanya kepada pemerintah. 
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LAM PIRAN 2.4 Draft Awal Analisis 

Critical View Analysis: Inflasi Rendah dan Faktanya 
terhadap Perekonomian Indonesia 

Rata-rata inflasi Indonesia mengalami penurunan signifikan, 
bahkan lebih rendah dari yang ditetapkan pada APBN dalam 5 tahun 
terakhir. Inflasi yang rendah dapat berpengaruh positif maupun negatif 
tergantung dari faktor yang mendorong inflasi tersebut. Jika inflasi 
didorong oleh penurunan cost dari faktor-faktor produksi sementara 
Aggregate Demand tetap atau justru meningkat, maka inflasi yang rendah 
tersebut dapat mendorong pertumbuhan yang lebih tinggi. Namun 
sebaliknya, jika inflasi yang rendah dimotori oleh melambatnya aktivitas 
ekonomi, maka inflasi yang rendah tersebut dapat menjadi sinyalemen 

akan perlambatan ekonomi. Lantas, bagaimana dengan inflasi yang 
terjadi di Indonesia saat mi? 

Disatu 	sisi, 
Aggregate Demand 
masih 	tumbuh 
sekitar 5 persen, 

tingkat 
pengangguran 

mengalami 
penurunan, 	dan 

investasi 	masih 
tumbuh (terutama 
Investasi dalam 
negeri) dalam 3 
tahun terakhir, 

me ngindikasikan 
bahwa 

perekonomian masih dalarn kondisi baik. Namun, disisi lain pertumbuhan 
ekonomi Indonesia yang masih tertahari sekitar 5.02 persen secara rata-
rata tahunan dalarn 5 tahun terakhir juga telah menjawab pertanyaan 
mengenai apakah inflasi yang rendah tersebut pada akhirnya mampu 
mendnive pertumbuhan ekonorni yang lebih tinggi, nyatanya tidak. 

Arah pembangunan di era Presiden Jokowi-JK menitikberatkan 
kepada pemerataan ekonorni, dengan salah satu fokusnya yakni 
pengendalian harga guna mempertahankan daya beli masyarakat. 
Sehingga tidak heran jika dengan arah pembangunan mi inflasi terjaga 

pada level yang rendah, dengan konsekuensi pertumbuhan ekonomi yang 
relatif rendah. 
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Tantangan Inflasi Yang Rendah Terhadap Perekonomian Indonesia 

Inflasi yang rendah menghadirkan tantangan tersendiri bagi 
perekonomian Indonesia, beberapa tantangan yang hams diperhatikan 
oleb Pemerintah antaranya: 

Pertama, Pemerintah perlu mewaspadai rendahnya inflasi saat mi sebagai 

indikasi terhadap perlambatan ekonomi Indonesia. Perlambatan ekonorni 
tersebut terutama dapat dipicu oleh melambatnya perekonomian global 
saat mi yang disebabkan polernik seperti perang dagang, proteksi dagarig, 
dan faktor lainnya yang mempengaruhi iklim perekonomian dunia, serta 
berimbas terhadap penurunan Aggregat Demand. Saat mi bukan hanya 

Indonesia yang memiliki inflasi rendah, sebagian besar negara di dunia 
tengah mengalami gejala yang serupa mulai dari negara maju seperti US, 
Uni Eropa, Jepang, dan China. Sampai dengan negara berkembang 
lainnya seperti Thailand, Malaysia, dan Vietnam. Sehingga, Pemerintah 
perlu mencani cara agar inflasi yang rendah saat mi tidak sampai 

mengakibatkan perlarnbatan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
di periode yang akan datang. 

Kedua, Inflasi yang rendah serta ekspektasi inflasi yang hampir selalu 
meleset dan target dalam APBN dalam kurun 5 tahun terakhir, 
dikhawatirkan berpotensi menururikan keinginan para pelaku usaha 
untuk melakukan investasi maupun ekspansi di Indonesia. Pasalnya, 
ekspektasi inflasi yang cukup rendah akan berdampak terhadap 
rendahnya keuntungan yang diperoleh pelaku usaha, yang kemudian 
akan berdampak terhadap penurunan jurnlah produksi, penurunan 

jumlah produksi dalam jangka panjang berpotensi menyebabkan PHK, 
dan mengakibatkan perlambatan pertumbuhan ekonomi kedepannya. 
Pemerintah perlu konsisten dalam mencapai target inflasi yang 
ditetapkan, serta mendorong agar inflasi berada pada level optimum 
untuk menstimulus pertumbuhan ekonorni. 

Ketiga, Salah satu penyebab rendahnya inflasi sejak tahun 2015 adalah 

harga minyak mental-i dunia yang cenderung mengalami penurunan kala 
itu sebagai imbas dari perlambatan perekonomian dunia. Harga minyak 
mentah merupakan salah satu komoditas yang berdampak signifikan 
terhadap inflasi, selain volatile foods. Namun, Pemenintah perlu 
mewaspadai adanya tren kenaikan harga minyak mentah dunia dalam 
kurun dua tahun terakhir mi. Perlu adanya upaya segera untuk 
mengembangkan potensi energi barn dan terbarukan sebagai pengganti 
energi fosil untuk memitigasi volatilitas dari harga minyak dunia. 

Keempat, Walaupun inflasi secara keseluruhan rendah, namun untuk 
inflasi volatile food cenderung bergejolak lebih tinggi. Hal mi berpotensi 
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mempengaruhi daya bell masyarakat khususnya 40 persen masyarakat 
berpenghasilan terendah, dimana pada golongan mi [ebih dan 70-75 

persen penghasilannya dipergunakan untuk membeli bahan makanan. 
Sebagai negara yang bergantung terhadap konsumsi masyarakat, perlu 
adanya upaya Pemerintah untuk menjaga inflasi volatile food secara lebih 
ketat lagi, agar daya beli masyarakat tidak tergerus. 

Kelima, Jika Pemerintah meyakini bahwa rendahnya inflasi merupakan 
kineija dari Pemerintahaan saat mi, dan bukan diakibatkan indikasi akan 

perlambatan perekonomian, semestinya Pemenintah mampu menstimulus 
pertumbuhan ekonomi ke level yang lebih tinggi. Ditambah lagi 
momentum pelonggaran suku bunga yang dilakukan The Fed, dapat 
memicu penurunan suku bunga kebijakan BI ke level yang lebih rendah, 
sehingga konsumsi dan investasi diharapkan dapat tumbuh lebih balk 
kedepannya, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. 

Pertanyaan Kritis Terkait Rendahnya Inflasi Indonesia 

Pemenintah optimis bahwa rendahnya level inflasi saat mi 
merupakan hasil kerja keras pemerintah. Namun, Apa dampak 

dan rendahnya inflasi saat mi terhadap pertumbithan ekonomi 

Indonesia. Mengingat pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam 5 
tahun terakhir secara rata-rata tetap berada di level 5.02 persen. 
Apakah inflasi yang rendah tersebut hanya sebagal implikasi 
dari gejala penlambatan perekonomian nasional dan global? 
Inflasi yang terlalu rendah, akan menekan pertumbuhan ekonorni 
dan inflasi yang terlalu tinggi juga akan membuat daya beli 
masyarakat turun mengakibatkan roda perekonomian tidak 
berjalan. Negara-negara Eropa dan Jepang tengah mengalami 
tekanan deflasi yang menekan pertumbuhan ekonomi mereka, 
sementara Indonesia merniliki pengalaman inflasi tinggi pada krisis 
ekonomi 1998 yang juga menekan pertumbuhan ekonomi. Lantas, 

pada level berapa sebenarnya inflasi Indonesia dikatakan 
optimal untuk mendrive laju pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia? Serta apakah level inflasi Indonesia yang rendah 

saat mi dapat dikatakan optimal dalam mendrive pertumbuhan 

ekonomi? 
Tingkat Inflasi dapat rnenjadi insentif bagi para pelaku usaha 
untuk melakukan investasi dan ekspansi. Karena level inflasi yang 
tinggi dan stabil mengindikasikan adanya konsumsi yang tinggi. 
Rendahnya inflasi berpotensi menurunkan minat para pelaku 
usaha dan investor untuk berinvestasi dan melakukan ekspansi. 
Bagaimana Pemerintah dapat meyakinkan kepada para pelaku 
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usaha dan investor, untuk tetap berinvestasi dan melakukan 
ekspansi di Indonesia, ditengab ketidakpastian perekonomian 
global saat liii? 
Pemerintah berupaya menjaga inflasi pada level yang rendah dan 
stabil guna menjaga daya beli masyarakat agar tidak turun. Namun 
disisi lain, inflasi volatile food yang merupakan saiah satu faktor 
utama yang mempengaruhi daya bei masyarakat terutama 
masyarakat berpenghasilan rendah justru cenderung rneningkat 
lebih tinggi. Sebagai contoh di tahun 2019, sampai dengan Juli 
2019 inflasi Indonesia secara umum sebesar 2.36 persen, 
sementara iniflasi volatile food sampai dengan Juli 2019 sebesar 
6.13 persen. Upaya apa yang akan dilakukan oleh Pemerintah 
untuk dapat menjaga inflasi volatile food agar lebih stabil di 
level yang rendah? 
Akankah inflasi yang rendah saat mi mampu mendorong 
pertumbuhan ekonomi Indonesia keara.h yang lebih tiziggi? 
Atau justru akan berdampak terhadap penurunan pertumbuhan 
ekonoini kedepannya? Serta sejauh mana ekonomi Indonesia 
maxnpu terus tumbuh ditengah perlainbatan ekonomi dunla 
saat ml? Hal tersebut sangat penting diidentifikasi oleh 
Pemerintah, mengingat inflasi yang rendah dapat menjadi salab 
satu inclikator untuk menilai kondisi perekonomian saat mi. 
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LAMPIRAN 2.5 Catatan HasH Konsultasi Dengan Mentor 

Pusat Kajian Anggaran 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

4 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

JI. Jenderal Gatot Subroto Jakarta Kode Pos 10270 - 	
- -T'eIp. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Lamari: puskajianggaran.dpr.go.id  

CATATAN HASIL KONSULTASI CPNS DENGAN MENTOR 

Hart. Tanggal :[ Jumat, 23 Agustus 2019 

Pukul : 07.00 WIB 

Tern pat Ruang Analis APBN Pusat Kajian Anggaran 

Gedung Sekretariat Jendera! & Badan Keahtian DPR RI 

Acara Melakukan Konsultasi dan meminta saran masukan atas 

draft awal analisis yang telah pertulis buat kepada 

mentor. 

Narasumber : Rastri Paramita, S.E., MM. 

PEMBUKAAN 

CPNS melakukan konsultasi dengan Koordinator Bidang Perencanaan dan 

Asumsi Dasar Ekoriomi Makro (PADEM), den gan menyerahkan draft awal analisis 

yang telah dikerjakan kepada mentor untuk meminta saran dan masukan perbaikan 

sebelum dilaksanakannya preseritasi kepada seluruh Analts APBN di Pusat Kajian 

Anggaran. Kegiatan dilakukan pada had Jum'at, 23 Agustus 2019 pada pukul 07.00 

WI B. 

POKOK- POKOK HASEL PEMBAHASAN 

Adapun dart pokok-pokok hasil konsultasi yang dilakukan tersebut, penulis 

rnendapatkan beberapa saran dan masukan untuk perbaikan, antara lain: 

a) Pada tantangan pertama diawaLi dengan menggambarkan tantangan global 

yang berdampak pada reridahnya perrnintaan sehingga mengakibatkan 

penurunan aggregate demand produk Indonesia. Digarnbarkan tantangan 
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pemerintah dalam rnemanfaatkan inflasi rendah untuk nieningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

Pada tantangan kedua, apakah lebih ke target inflasi yang rendah atau inflasi 

tidak capal target? Kalau targetnya kerendahan bisa dimanfaatkan tetapi 

tantangannya pemerintah harus mampu membuat kebijakan yang meningkatkan 

sisi konsumsi agregat untuk mendorong pertumbuhan produksi sektor industri. 

Pada taritan gan ketiga, Volatilitas harga komoditas minyak memengaruhi inflasi 

Indonesia melalui harga bahan bakar. Tantangan pemerintah bagaimana 

meminimalisir danipak volatilitas harga minyak terhadap perekonomian. 

Pada tantangan keempat, sebaiknya pembukanya adalah faktor yang 

mengakibatkan inflasi, jadi kalimatnya bisa seperti mi: volatile food merupakan 

faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadp inflasi di Indonesia. Kondisi 

disebabkan karena karakteristik contributor terbesar terhadap PDB adalah dan 

konsumsi." Setelah itu baru jabarkan tantangan pemerintah dalam 

mengendalikan volatile food ml. 

Pada tantangan kelimat, Pelonggaran moneter dilakukan oleh BI dengan 

memprediksi suku bunga internasional akan clovish. Tolong di cek apakah the Fed 

sudah melakukan penurunan suku bunga. Tantangan kelima bisa menying gung 

bagaimana kebijakan pernerintah mengakomodasi pelonggaran moneter yang 

dilakukan BI agar transmisi kebijakan rnoneter dapat terasa pada sektor nil. 

3. PENUTUP 

Ijemikianlah Catatan atas hasil komunikasi Riza Aditya Syafri dengan 

Koordinator Bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro yang juga 

sekaligus mentor. 

Jakarta, 23 Agustus 2019 

Mengetahui, 

Men 

Rastri Paramita, S.E., M.M 
NIP. 198001262014022002 
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LAMPIRAN 2.6 Draft Analisis Yang Telah Direvisi Masukan Mentor 

Critical View Analysis: Inflasi Rendah dan Faktanya 
terhadap Perekonomian Indonesia 

Rata-rata inflasi Indonesia mengalarni penurunan signifikan, 
bahkan lebih rendah dari yang ditetapkan pada APBN dalam 5 tahun 
terakhir. Inflasi yang rendah dapat berpengaruh positif maupun negatif 
tergantung dari faktor yang mendorong inflasi tersebut. Jika inflasi 
didorong oleh penurunan cost dari faktor-faktor produksi sementara 
Aggregate Demand tetap atau justru meningkat, maka inflasi yang rendah 
tersebut dapat mendorong pertumbuhan yang lebth tinggi. Namun 
sebaliknya, jika inflasi yang rendah dimotori oleh melambatnya aktivitas 
ekonomi, maka inflasi yang rendah tersebut dapat menjadi sinyalemen 
akan perlarnbatan ekonomL Lantas, bagaimana dengan inflasi yang 
terjadi di Indonesia saat mi? 
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Disatu 	sisi, 
Aggregate Demand 
masih 	tumbuh 
sekitar 5 persen, 

tingkat 
pengangguran 

mengalami 
penurunan, 	dan 
investasi 	masih 
tumbuh (terutama 
Investasi dalam 
negeri) dalam 3 
tahun terakhir, 

mengindikasikan 
bahwa 

perekonomian 

masih dalam kondisi baik. Namun, disisi lain pertumbuhan ekonomi 
Indonesia yang masih tertahan sekitar 5.02 persen secara rata-rata 
tahunan dalam 5 tahun terakhir juga telah menjawab pertanyaan 
mengenai apakah iriflasi yang rendah tersebut pada akhirnya rnampu 
mendrive pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi, nyatanya tidak. 

Arah pembangunan di era Presiden Jokowi-JK menitikberatkan 
kepada pemerataan ekorionii., dengan salah satu fokusnya yakni 
pengendalian harga guna niempertahankan daya beli masyarakat. 
Sehingga tidak heran jika dengan arah pembangunan mi inflasi terjaga 
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pada level yang rendah, dengan konsekuensi pertumbuhan ekonomi yang 
relatif rendah. 

Tantangan Inflasi Yang Rendah Terhadap Perekonomian Indonesia 

Inflasi yang rendah menghadirkan tantangan tersendiri bagi 
perekonornian Indonesia, beberapa tantangan yang harus diperhatikan 
oleh Pemerintah antaranya: 

Pertama, Pemerintah perlu mewaspadai rendahnya inflasi saat mi sebagai 

indikasi terhadap perlambatan ekonomi Indonesia. Perlambatan ekonomi 
tersebut terutama dapat dipicu oleh melambatnya perekonomian global 
saat mi yang disebabkan polemik seperti perang dagang, proteksi dagang, 
dan faktor lainnya yang mempengaruhi iklim perekonomian dunia, serta 
berimbas terhadap penurunan Aggregat Demand. Saat mi bukan hanya 
Indonesia yang memiiki inflasi rendah, sebagian besar negara di dunia 
tengah mengalarni gejala yang serupa mulai dar -i negara maju seperti US, 
Uni Eropa, Jepang, dan China. Sampai dengan negara berkembang 
lainnya seperti Thailand, Malaysia, dan Vietnam. Sehingga, Pemerintab 
perlu mencari cara agar inflasi yang rendah saat ml tidak sampai 

mengakibatkan perlambatan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
di periode yang akan datang. 

Kedua, Inflasi yang rendah dalam kurun 5 tahun terakhir, dikhawatirkan 
berpotensi menurunkan keinginan para pelaku usaha untuk melakukan 
investasi maupun ekspansi di Indonesia. Pasalnya, ekspektasi inflasi yang 
cukup rendab akan berdampak terhadap rendahnya keuntungan yang 
diperoleh pelaku usaha, yang kemuclian akan berdampak terhadap 
penurunan jumlah produksi, penurunan jumlah produksi dalam jangka 
panjang berpotensi menyebabkan PHK, dan mengakibatkan perlambatan 
pertumbuhan ekonomi kedepannya. Pemerintah perlu mendorong agar 
inflasi berada pada level optimum, dengan membuat kebijakan yang 
mampu meningkatkan sisi konsurnsi ageregat, sehingga dapat 
menstimulus pertumbuhan ekonomi. 

Ketiga, Salah satu penyebab rendahnya inflasi sejak tahun 2015 adalah 
harga rninyak mentah dunia yang cenderung mengalarni penurunan kala 
itu sebagai imbas dari perlambatan perekonornian dunia. Harga minyak 
mentah merupakan salah satu komoditas yang berdampak signifikan 
terhadap inflasi, selain volatile foods. Namun, Pemerintah perlu 
mewaspadai adanya tren kenaikan harga minyak mentah dunia dalam 
kurun dua tahun terakhir mi. Perlu adanya upaya segera untuk 
mengembangkan potensi energi barn dan terbarukan sebagai pengganti 
energi fosil untuk memitigasi volatilitas dari harga minyak terhadap 
perekonomian. 
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Keempat, Volatile food merupakan faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap inflasi di Indonesia. Kondisi tersebut disebabkan karena 
karakteristik PDB Indonesia yang lebih dari 50 persen ditopang dan 
konsumsi. Saat mi, walaupun inflasi secara keseluruhan rendah, namun 
untuk inflasi volatile food cenderung bergejolak lebih tinggi. Hal mi 
berpoterisi mempengaruhi daya bei masyarakat khususnya 40 persen 
masyarakat berpenghasilan terendah, dirnana pada golongan ml lebih dan 

70-75 persen penghasilannya dipergunakan untuk membeli bahan 
makanan. Sebagai negara yang bergantung terhadap konsumsi 
masyarakat, perlu adanya upaya Pemenintah untuk menjaga inflasi 
volatile food secara lebih ketat lagi, agar daya beli masyarakat tidak 
tergerus - 

Kelima, Jika Pemenintah meyakini bahwa rendahnya inflasi merupakan 
kinerja da-ri Pemenintahaan saat mi, dan bukan diakibatkan indikasi akan 
penlambatan perekonomian, semestinya Pemenintah mampu menstimulus 
pertumbuhan ekonomi ke level yang lebih tinggi. Ditanibah lagi 
momentum pelonggaran suku bunga yang telali dilakukan The Fed 
sebesar 25 basis poin pada Juli 2019 lalu menjadi 2.25 persen, dan 
diperkirakan akan tems dovish sekitar 25-50 basis poin lagi, diharapkan 
dapat memicu penurunan suku bunga kebijakan BI (BI 7-days repo rate) 
ke level yang lebih rendah. Pemenintah diharapkan mampu menyediakan 
kebijakan yang dapat mengakomodir pelonggaran moneter yang 
dilakukan BI, agar dapat dirasakan pada sektor nil. Sehingga, konsumsi 
dan investasi diharapkan dapat tumbuh lebih balk kedepannya, dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. 

Pertanyaan Kritis Terkait Rendahnya Inflasi Indonesia 

Pemerintah optirniis bahwa rendahnya level inflasi saat mi 
merupakan hasil kerja keras pemerintah. Namun, Apa danipak 

dari rendahnya inflasi saat liii terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. Mengingat pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam 5 
tahun terakhir secara rata-rata tetap berada di level 5.02 persen. 
Apakah Inflasi yang rendah tersebut hanya sebagai implikasi 
dan gejala perlanibatan perekonomian nasional dan global? 
Inflasi yang terlalu rendah, akan menekan pentumbuhan ekonomi 
dan inflasi yang terlalu tinggi juga akan membuat daya beli 
masyarakat turun mengakibatkan roda perekonomian tidak 
benjalan. Negana-negara Eropa dan Jepang tengah mengalami 
tekanan deflasi yang menekan pertumbuhan ekonorni mereka, 
sementara Indonesia memiliki pengalaman inflasi tinggi pada krisis 
ekononii 1998 yang juga menekan pertumbuhan ekonomi. Lantas, 

pada level berapa sebenarnya inflasi Indonesia dikatakan 
optimal untuk mendrive laju pertumbuhan Ekonomi 
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Indonesia? Serta apakah level inflasi Indonesia yang rendah 
saat mi dapat dikatakan optimal dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi? 
Tingkat Inflasi dapat menjadi insentif bagi para pelaku usaha 
untuk melakukan investasi dan ekspansi. Karena level inflasi yang 
tinggi dan stabil mengindikasikan adanya konsumsi yang tinggi. 
Rendahnya inflasi berpotensi menurunkan minat para pelaku 
usaha dan investor untuk berinvestasi dan melakukan ekspansi. 
Bagaimana Pemerintah dapat meyakinkan kepada para pelaku 
usaha dan investor, untuk tetap berinvestasi dan melakukan 
ekspansi di Indonesia, ditengab ketidakpastian perekonomian 
global saat mi? 
Pemerintah berupaya menjaga inflasi pada level yang rendah dan 
stabil guna menjaga daya beli masyarakat agar tidak turun. Namun 
disisi lain, inflasi volatile food yang merupakan salah satu faktor 
utama yang mempengaruhi daya beli masyarakat terutarna 
masyarakat berpenghasilan rendah justru cenderung meningkat 
lebih tinggi. Sebagai contoh di tahun 2019, sampai dengan Juli 
2019 inflasi Indonesia secara umum sebesar 2.36 persen, 
sementara inflasi volatile food sainpai dengan Juli 2019 sebesar 
6.13 persen. Upaya apa yang akan dilakukan oleh Pemerintah 
untuk dapat menjaga inflasi volatile food agar lebih stabil di 
level yang rendah? 
Akankah inflasi yang rendali saat liii mampu mendorong 
pertumbuhan ekonomi Indonesia keara.h yang lebih tlnggi? 
Atau justru akan berdampak terhadap penurunan pertumbuhan 
ekonomi kedepannya? Serta sejauh mana ekonomi Indonesia 
mampu terus tumbuh ditengah perlambata.n ekonomi dunia 
saat mi? Hal tersebut sangat penting diidentiflkasi oleh 
Pemerintah, mengingat inflasi yang rendab dapat menjadi salah 
satu indikator untuk menilai kondisi perekonomian saat liii. 
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LAMPIRAN 3.2.1 Laporan Singkat Hasil Sosialisasi 

Pusat Kajian Anggaran 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

g; 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

Ji. Jenderal GatotSubroto Jakarta Kode Pos 10270 
1eIp. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Laman: puskajanggaran.dpr.go.id  

LAPORAN SINGKAT EIASIL S0SIALISASI AKTIJALISASI CPNS PUSAT KAIIAN 

A1LGGARAN 

Han, Tanggal : Jurn'at, 23 Agustus 2019 

Pukul 14.00 WLB s/d 15,30 WIB 

Tempat Ruang Rapat Pusat Kajian Anggaran 

GedungSekretariatJenderal & Badan Keahlian DPR RI 

Acara : CPNS 	MeI:aksanakan 	kegiatan 	Sosialisasi 	Output 

Aktuaiisasi yang dilakukan untuk mendapatkan saran dan 

rnasukan perbaikan 

Pimpinan : 	Dr. Asep Ahrnad Saefuloh, S.E., M.Si. 

PEMBUKAAN 

CPNS melakukan Sosialisast terkaft dengan output yang dihasilkan dalam 

aktualisasi, serta inerninta saran perbaikart dart hasit analisis yang telali dihasilkan. 

Acara sosialisasi dilaksanakan pada jum'a 23 A gustus 2019 pada pukul 14.00 WIB 

sampai dengan 15.30 WIB. Acara tersebut dihadiri oleh Kepala Pusat Kajian 

Anggaran, Kepala Sub. BagiartTata Usha di Pusat Kajian Anggaran, Para Koordinator 

Bidangdi Pusat Kajian Anggaran, serta seluruh Anahs APBN di Pusat Kajian Anggaran. 

POKOK- P01(0K HASIL PEMEAHASAN 

Adapun dari hasil sosialisasi yang dilakukan tersebut, penulis mendapatkan 

beberapa saran dan niasukan untuk perbaikan analisis yang penulis lakukan, antara 

lain: 
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Pada bagian pertanyaan kritis, tepatnya pada pertanyaan kedua. Penulis 

membuat pertanyaan mengenai titik inflasi yang optimal bagi Indonesia. 

Berdasarkan hasil masukan dari Analis APBN di Pusat Kajian agar pertanyaan 

tersebut diganti, karena sangat sulit untuk menghitung inflasi yang optimum; 

Pada analisis, penulis mengatakan bahwa Aggregate Demand meningkat. 

Berdasarkan masukan dari para Analis APBN mengatakan bahwa memang 

pasti secara nominal Aggregate Demand/PDB akan meningkat, tapi coba 

penulis melakukan kroscek terhadap deltanya (SeIisih kenaikan PDB dati 

beberapa tahun terakhir), maka akan didapati walaupun tumbuh, tapi 

pertumbuhan Indonesia saat mi mengalami perlambatan; 

Terdapat masukan untuk bagian judul agar diganti menjadi "Critical View" 

bukan "Critical Review" karena agak kurang pas jika melakukan review namun 

dalam sebuah analisis ringkas cepat; 

Terdapat masukan dari para Analis APBN agar menambahkan bagian 

pertanyaan kritisnya, karena poin utamanya adalah bagian tersebut; 

Ada beberapa masukan merlgenai judul baru, antara lain "Critical Point 

Analysis"; 

fJ Ada masukan dari Para Analis APBN agar pertanyaan dibuat ]ebih banyak dan 

dijabarkan secara runturi; 

g] Ada masukan dari Para Analis APBN agar pada bagian judul "Faktanya" Iebih 

balk diganti, karena agak sedikit kontradiksi, Iebih balk diganti menjadi 

"Dampaknya"; 

h) Ada masukan jika analisis inflasi tersebut mau lebih dilihat dan sisi produksi, 

atau dari sisi konsumsinya, atau keduanya. Karena dampaknya akan berbeda. 

Enflasi rendah dari sisi produksi akan berdampak negatif, sementara dan sisi 

konsumsi akan berdampak positif; 
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3. PENUTUP 

Demikianlah Laporan Singkat atas hasil Sosialisasi aktualisasi Riza Aditya Syafri 
CF dengan para Analis APBN di Pusat Kajian Ang garan, serta hasil masukan dan feedback 

perbaikan yang diperoleh. 

Jakarta, 23 Agustus 2019 

Mengetahul, 

Kepala Pusat Kajian Anggaran 

Dr. Asep Ahmad Saefuloh, S.E., M.Si. 
NIP. 197109111997031005 
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LAMPIRAN 3.2.2 Bahan Presentasi 

Irl 
Rata-rata 	inflasi 	Indonesia 	mengalami 
penurunan signifikan. bahkan lebih rendah 
clari yang ditetapkan pada APBN dalam 5 
tahun terakhir. Inflasi yang rendab dapat 
berpengaruh 	positif 	maupun 	negatif 
tengantung dari faktor yang mendorong 
intlasi tersebut. Jika iriffasi didorong oleb 
penurunan 	cost 	clari 	f;ktor-taktor 

- 	 .- 	. produksi sementara Aggregate Demand 
tetap atau justru meningkat, maka inilasi 

a- yang rendah tersebut dapat mendorong 
Jots pertumbuhan yang lebih tinggi. Namun 

O 
sebsliknya. 	jtka 	inflasi 	yang 	rendah 
dimotori 0 	" 

oieh 	melambatnya 	aktivitas 
ekonomi, 	maka 	inflasi 	yang 	rendah 
tersebut dapat menjadi sinyalemen akan 
penlambatan ekortomi. Lantas. bagaimana 
dengan intlasi yang terjadl di indonesia 
saat ni? 

Disatu 	sisi, 	Aggregate 	Demand 	masih Arah pembangunan di era 
tumbuh 	sekitar 	5 	persen. 	tingkat President 	Jokowl-Jl< 
pengangguran mengalami penurunan. dan menitikberatkan 	kepada 
invesrasi masih tumbuh (terurama Investasi pemerataan 	ekonomi, 
dalam 	negeril 	dalam 	3 	tahun 	terakhir, dengan salah sStu fokusnya 
mengindikasikan 	bahwa 	perekonomian yakni 	pengenctalian 	harga 
masih dalam kondii balk. Namun, disisi lain guna mempertahankan daya 
pertumbuhan 	ekonomi 	Indonesia 	yang bell 	masyarakat. 	Sehingga 
ma5ih tertahan sekltar 5.02 persen secara tidak heran jika dengan arah 
rats-rats tahunan dalam S tahun terakhir pembangunan 	ini 	inhlasi 
jugs teish mertjawab pertanyasn mengenal terjaga 	pads 	level 	yang 
pakah loffasi yang rendah tersebut pads rendah. dengan konsekuensi 

akhlrnya mampu 	mertdniye 	pertumbuhan pertumbuhan ekonomi yang 
ekonomi yang Iebih tinggi. nystanys tidak, relatifrendah. 

Pertama. Pemerintah perlu mewaspadal rendahnya Inflasi saat ini sebagai 
indikasi terhadap perlambatan ekonomi Indonesia. Perlambatan ekonomi 
tersebut terut.sma dapat dipicu oleft melambatnya perekonomlan global sast 
intl yang dlsebsbkan polemik seperti perang dagang. proteksi dagang. dan 
Iaktor lainnya yang mempengaruhi iklirn perekonomian dunia. serta berimbas 
terhadap penurunso Aggregat Demand. Sast ml bukan hanya Indonesia yang 
memiliki inflasi rendah. sebaglan besar negara di duntia tengah mengalami 
gejala yang serupa mulal darl negara maju seperti US, Uni Eropa. Jepang, dan 
China. Sampal dengan negara berkembang lainnya seperti Thailand. Malaysia, 
dan Vietnam. Sehingga. Pemerintah perlu mencari cars agar inflasi yang 
rendah seat ml tidak sampai mengakibatkan perlambatan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia di periode yang akan datang. 

Kedua, lnflasi yang rendah serta ekspektasi inflasi yang hampir selalu meleset 
darf rarget dalam APBN dalam kurun 5 tahun terakhir. dikhawatirkan 
berpotensi menurunkan keingmnan para pelaku usaha untuk metakukan 
inrvestasi maupurt ekspansi dl Indonesia. Pasalnys, ekspektasi inflasi yang 
cukup rendeh akan berdampak tenhadap rendahnya keuntungan yang 
diperoleh pelaku usaha, yang kemudian akani berdampak terhadap penurunan 
jumlsh produksi, penurunan jumlsh produksi dalam jangka panjang berpotertsi 
menyebabkan PHK. dan mengaklbatkan perlambatan perrumbuhars ekonomi 
kedepannys. Pemenintah penlu konsisten dalam mencapai target inflasi yang 
ditetapkan. serta rnendonong agar iriflasi berada pads level optimum unruk 
merrstimulus pentumbuhan ek000mi. 
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Ketiga. Salah satu penyebab rendahnya inflati seak tahun 2015 adalah 
harga minyak mentah dunia yang cenderung mengalami penurunan kala itu 
sebaga; imbas dari perlambatan perekonomian dunia. Harga minyak 
mentah merupakan salah saw komoditas yang berdampak signifikari 
terhadap inflasi. selain volatile foods. Namun. Pemeriotah perlu 
mewaspadal adanya tren kenaikan harga minyak mentah dunia dalam kurun 
dua tahoe terakhr ini. Perlu adanya upaya segera untuk mengembangkan 
potensi energi baru dan terbarukan sebagai pengganti energi fosil untuk 
memitigae volatilitas dari harga minyak dunia. 

Keempat. Walaupun infiasi secara keseluruhan rendah, namun untuk ieflasi 
volatile food cenderung bergelolak lebih tinggi. Hal ini berpotensi 
mempengaruhi daya beli masyarakat khususnya 40 persen masyarakat 
berpenghasilan terendab. dimana pada golongan ml lebih dan 70-75 persen 
penghasilannya dipergunakan untuk membeli bahani makanan. Sebagal 
negana yang berganwng terhadap konsumsi masyarakat, perlu adanya 
upaya Pemenintab untuk menjaga inflasi volatile food secara lebih ketat lagi. 
igar dava bell masyarakat tidak tergerus. 
Keilma, Jika Pemenintah meyakini bahwa rendahnya inflasi merupakan 
krnerja dari Pemenintahaan saat ini. dan bukan diakibatkan indikasi akan 
penlambat.an perekonomian. semestinya Pemerintah mampu menstimulus 
pertumbuhan ekonomi ke level yang lebh tinggl. Oitambah lagi momentum 
pelonggaran SUIW bunga yang dilakukan The Fed. dapat memicu penurunan 
suku bunga kebijakan 81 ke level yang lebih rendah, sehingga konsurnsi dan 
investasi diharapkan dapat tumbuh lebih balk kedepannya. dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. 

Pemerintah optimis bahwa rendahnya level inflasi saat ini merupakan hasil kerja keras pemerintah. 
Namun. Apa dampak dari rendahnya inflasi saat ini terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Mengingat pentumbuhan ekonomi Indonesia dalam 5 tahun terakhir secara rata-rata tetap berada 
di level 5.02 persen. Apakali inflasi yang rendab tersebut hanya sebagai implikasi dari gejala 
penlambatan perekonomian nasional dan global? 

Inflasi yang terlalu rendan. akan menekan pertumbuhan ekonomi dan inflasi yang terlalu tinggi 
juga akan menibuat daya bell masyarakat turun mengakibatkan roda perekonomian tidak berjalan. 
Negara-negara Eropa dan Jepang tengah mengalami tekanan deflasi yang menekan pertumbuhan 
ekonomi rnereka, sementara Indonesia memiliki pengalarnan inflasi tinggi pada krisis ekonomi 
1998 yang juga menekan pertumbuhan ekonomi. Lantas, pada level berapa sebenarnya inflasi 
Indonesia dikatakan optimal untuk mendrive laju pertumbuhan Ekonomi Indonesia? Serta 
apakah level inflasi Indonesia yang rendah saat ml dapat dikatakan optimal dalam mendrive 
pertumbuhan ekonomi? 

Tingkat Infiasi dapat nienjadi insentif bagi para pelaku usaha untuk melakukan investasi dan 
ekspansi. Karena level inflasi yang tinggi dan stabil mengindikasikan adanya konsumsi yang tinggi. 
Rendahnya inflasi berpotensi menurunkari minat para pelaku usaha dan investor untuk 
beninvestasi dan melakukan ekspansi. Bagaimana Pemerintah dapat meyakinkan kepada para 
pelaku usaha dan investor, untuk tetap berinvestasi dan melakukan ekspansi dl Indonesia, 
ditengah ketidakpastian perekonomian global saat ni? 

Pemenntah berupaya nienjaga inflasi pada level yang nendah dan stabil guna menjaga daya bell 
( 	masyanakat agar tidak turun. Namun disisi lain, inflasi volatile food yang merupakan salah satu 

U 	faktor utama yang mempenganuhi daya bell masyarakat terutama masyarakat  berpenghasilan 
rendah justru cenderung meningkat lebih tinggi. Sebagal contoh di tahun 2019, sampai dengan Juli 
2019 inflasi Indonesia secara umum sebesar 2.36 persen. sementana inflasi volatile food sampal 
dengan Juli 2019 sebesar 6.13 persen. Upaya apa yang akan dilakukan oleh Pemerintah untuk 
dapat menjaga inflasi volatile food agar lebih stabil di level yang rendah? 

Akankah inflasi yang renciah saat mi mampu meridorong pertumbuhan ekonomi Indonesia 
kearah yang Iebih tinggi? Atau justru akan berdampak terhadap penurunan pertumbuhan 
ekonomi kedepannya? Serta sejaub mana ekonomi Indonesia mampu terus tumbuh ditengah 
perlambatan ekonomi dunia saat ni? Hal tersebut sangat penting dildentifikasi oleb Pernenintali, 
mengingat inflasi yang rendah dapat menjadi slah satu indikator untuk menilai kondisi 
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R.ita-rata intIsi Indonesia merlgalami 
penurunan sugnifikan, bahkan Iebih 
rendah dari yang ditetapkan pada 
APBN dalani 5 taliun terakhir. Inflasi 
yang rendah dapat berpengaruh positif 
maupun negatif tergantung diri faktor 
yang niendorong inflasi tcrsebut. Jika 
if lasi didorong oleh penurunan cosr 
cUrl f tor'fakor produksi. semencara 
Aggregate Demand tetap atau justru 
meriincgkat. maka irtflasi yang rendah 
tcrsebutdapat mendorong 
pertumbuhan yang lchih tinggi. Namun 
cebaliknVa, jika inflasi yang rendah 
dimotori oleh melambatnyn aktivitac 
ekonomi. maka inflai yang rendah 
tersebut dapat men1adi sinyalcmeni 
akan perlamb,tan ckonomL Lantas. 
bagaimana der,gan intlas, yang terjadi di 
Indonesia saat ni' 

LAMPIRAN 3.3 Draft Final Analisis 

111 ¶'J 

3016 

2017 

. '?1aflflI 	 3.,t ,. 
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..sa-.. 

2016 

• 	P.,!....h*h.a 6.o.r 
Pv.d*k.l tnfl.*i 

	

..eI'. 	 4O19 aoao 

2015 * *I 

.fl•. 	 *3'% 
21W Sr. 121W •8% 

C) 
P....... .222.  

Disatu sisi. Ajregace Demand masih Arah pembangunan di era 
tumbuh sekitar 5 persen. tngkat Presiden .lokowi-JI( 
pengangguran mengalami penurunan. menitikheratkari kepada 
dan investati masih tumbuh (terLit3Ma pemenat,,n ekonomi. 
Invectaci dalam negeri) dalam 3 tahun dengan 	salah 	saW 
terakhir. mengindikacikan bahwa fokusnya yakni 
perekoriomian masih dalarn kondisi baik. pengenidalian harga guna 
Namun, disisi Ian pertuinbuhari mcmpertahank,n daya 
ekonomi Indonesia yang masih tertah,n bell masyarakac. Schingga 
cekitar 5.02 persen secara rata-rata tidak heran jika dengan 
tahunan dalam 5 tahurs terakhir juga arah pembangunan ini 
tclah menjawab pertanyaan mengenai inflasi terjaga pada level 
apnkah inflasi yang rendah tersebut yang rendah. dangan 
pada akhirnya mampu mendorong konsekuensi 
perturnbuhan ekonomi yang lebib tioggi. pertumbuhani 	ekonomi 
nyatanya tidak. 	 yang relatif rendah. 

• 	 Pertama. Perang dagang, proteksi dagang, serta faktor lainnya secara global I 
mempengaruhi iklim perekonornian dunia. Faktorfaktor tersebut mengakibatkan I 
volume perdagangan global menurun cUrl 3.7 persen pada 2018. rrenladi 2.5 I Si 	persen pada 2019 ini. Penurunarr volume perdagangan global tersebut juga dapat I 

	

________ 	berdampak terhadap penurunart perminraan ekcpor Indonesia. cerutama ke dua I 
Yom liegara tujuan ekspor Indonesia yakni AS dan China yang kemungkinan akan I 

rnengalami perlambatan ekonomi di 2019 dan 2020 mendatang. Pemerirntah perlu Teihadop  mewaspadai rendahnya iniflasi saat ini sebagai indikati tcrhadap perlambatan • 
ekonomi Indonesia. yang didorong dan perlamb.itan ekornomi global. Pemerintab 

	

Ii 	I 
penlu mencari carzt agar inflasi yang rendab neat ini tidk sampal mengakibatkan 

Indonesia 
	I 

perlambatan terhadep pertumbuhan ekonomi Indonesia di periode yang akan I 
datang. 

Kcdua. Inflasi yang rcndah dalim kurun 5 tahun tcrakhir. dilchawatirkan I 
berpotnsi menurunkan kcinginan para petaku usaha untuk melakukan irnvestasi I 
malipun ekspansi di Indonesia. Pacalnya, ekspektasi inflasi yang cukup rendah I 
akan bertlampak terhadp renclahnya keuntungan yang ditneroleb pelaku usaha. I 
yang kemudian akan berdampak terhadap penurunarn jumlafl produlisi. penurunan I 
jumlab produksi dalam janngka p..injang bcrpotorssi mcjnyebabkan PHK. dan I 
mengakibolkan penlambatan pertumbuhan ekornomi kedepannya. Pemerintah I 
perlu mendorong agar inflasi berada pada level optimum, dengan niembuat I 
kebijakznn yang mampu meningkatkan cmi konsumsi ageregat. sehingga dapat • 
menistimulijs pertumbuhan ekonorni. U 

98 



	

711 	minyak mentah dunia yang ceriderung mengalami penurunan kala itu schagal 

mbas dan perlambatan perekonomian dunia. Harga minyk mentah merupakan 

UTr
salah satu komoditas yang berdampak signifikan terhadap inflasi. salem volatile 
foods. Namun. Pemerintah perlu mewaspadai adanya treri kenaikan herga rninyak 

Keempat, Volatile food merupakan faktor yang sangat herpengaruh terhadap 

y Ketiga, Salah satu penyebab rendahnya inflasi sejak tahun 2015 adalah harga 

mentah dunia dalani kurun due tahun terakhjr mi. Perlu adanya upaya segera 
untuk mengembangken potensi energi baru dan lerbarukan sebagal pengganri 

- 	 ______ 

	

_________ 	eiiergi fosil untuk rnemitigasi voletilitas dan harga minyak terliaclap 
perekonomian. 

inflasi di Indonesia. Kondisi torsebut disebabkjri karena karkteristik PUB 

Indonesia yang lebih dan 50 persen ditopang dan konsurnsi. Seat ni. walaupun 11 
inflasi serene kescluruhan rendah, namurs untuk inflasi volatile food cenderung 
bergejolak lebih tinggi. Hal ini berpotensi mempengarulil dave bell masyarakat 

khususnya 40 person masyarakat benpenghasilan terendah, duane pada 
golongan ml Iebih den 70-75 person ponghasilaiinya dipergunakan untuk membeli 

bahan makarian. Sebagai negara yang bergantung terhedep konsumsi masyarakat. 

perlu adanyc upaya Pemerintah untuk menjaga inflasi va/utile food secara lehih 
ketat lagi. ager dya hell masyrakat tidak tergerus. 

Kelima. Jika Pemcnintah rneyekini bahwa rendahnya inilasi merupakan kinerja dari Pemerintahean sCat ini. dan bukan 

diakibatkan indikasi ekan perlainbatan perekonomian. semestinyc Pemerinteh mampu menstimulus pertumbuhan ekonomi ke 

level yang lobih tlnggl. Ditambah Iagi momentum pelonggaran suku bunga yang telah dilkukan The Fed sehesan 25 basis polo 

pada Juli 2019 lalu mefiladi 2.25 person, tlan diperkinakan akin ferus davis/i sekitar 25-50 basis pain lagi. diharapkan dapat 

memicu penurunan suku bunga kcbij.ikan 31(31 7-days rope rate) ke level yang lchih nendeh. Pemerintah diharapkan mempu 
menyediakan kebiiak,-irs yang dapat meiigakomodir pelongg. -iran moneten yang dilakukan 81. agar dapat dirasakais pada sektor 

nil. Sehingga. konsumsi dan investasi diharapkan clapat wmbuh lebih balk kedepannyc, dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang Iebih tinggi. 

Pemerinlah optimis behwa rendalinya level inflasi seat mi merupekan hasil kerja kenas pemerintab. Namun. 

Ape dampak dari rendahnya Inflasi saat ml terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Mengingat 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam 5 tahun terekhir secara nate-rate tetap benada di level 5.02 persen. 

Apakah inflasi yang rendah tersebut hanya sebagal irnplikasi dari gejala perlambatan perekonomian 
nasional dan global? 

Inflasi yang terlalu rcndah, akan menekan pertumbuhan ekonomi dan inflesi yang tenlelu tinggi juga akan 

membuat daya beli masyanakat turun mengakibatkan rode perekonomian tidak berjalan. Negana-negera 

Eropa dan Jepang tengah mengalami tekanan deflasi yang menokan pertumbuhan ekonomi mereka. 

sernentara Indonesia nsemiliki pengalaman inflasi tinggi pads knisis ekonomi 1998 yang juga menekan 

pertumbuhan ekonomi. Lantas, pada level berapa sebenarnya inflasi Indonesia dikatakan optimal untuk 

mendorong laju pertumbuhan Ekonomj Indonesia? Serta apakah level inilasi Indonesia yang rendah saat mi 
dapat dikatekan optimal dalam mendrive pertumbuhan ekonomi? 

Tingkat Inflasi dapat menjadi insentil bagi pare pelaku usaha untuk melakukan investasi dan ekspansi. Kerena 

level inflasi yang tinggi clan stabil mongmnclikasikati adanyzi konsunisi yang tinggi. Rendahnya inflasi benpotensi 

menurunkari minjt pare pelaku usaha den investor untuk beninvestsi dan melakukani eksparssi. Bagaimana 
Pemenintah dapat meyakinkais kepada para pelaku usaha dan investor. untuk tetap berinvestasi dan 
melakukan ekspansi di Indonesia, ditengah ketidakpastian perekonomian global seat ml' 

Pemerintah berupayc monjaga inflasi pada level yang rcndah dan stabil guna menjage dya bell masyarakat 

agar tidak turun. Namun disisi lain. infljsi volatile food yang merupakan salah setu fektor utCma yang 

A 	mcmpengaruhi daya bell masyanak.at terutama masynkat berpenghasilan rendeh justru cenderung 
Li 	mcningkat lebih tinggi. Sebagai conitoh di tahun 2019. sampal dengan Juli 2019 infIsi Indonesia secara umum 

sebesar 2.36 pensen, sementana inflasi volatile food sampai dengen JuIi 2019 sebesar 6.13 persen. Upaya ape 
yang chart dilakukan oleh Pemerintah unituk dapat menjaga inflasi volatile food agar lebih stabil di level 
yang rendah? 

Akankah inflasi yang rendah saat ini mampu mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia kearah yang 

lebih tinggi? Atau justru akan berdempak terhadap penurunan pertumbuhan ekonomi kedepannya? Serta 
sejauh mana ekonomi Indonesia mampu terus tumbuh ditengah perlambatan ekonomi dunia saat ml? Hal 

tensebut sangat penting dildentifikasi oleh Pemorintah, mengingat iriflasi yang rendah dapat menjadi salah 

satu indikator untuk menilal kondisi perekonomian Seat ini. 

PUSAT KAJIAN ANGGARAN 
BADAN KEAHLIAN DPR RI 
TeIp.021-5715635 /021-5715656 

OR 
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LAMPIRAN 4.1 Catatan Hasif Konsultasi Dengan Mentor 

Pusat Kajian Anggaran 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewan Perwakilan Rakyat Repubtik Indonesia 

JI. Jenderal Gatot Subroto Eakarta Kode Pos 10270 

1'clp. (021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Laman puskaianggaran.dpr.go.id  

CATATAN HASIL KONSULTASI CPNS DENGAN MENTOR 

Han, Tanggal Selasa, 27 Agustus 2019 

Pukul 08.00 WIB - 09.00 WIB 

Tern pat : Ruang Analis APBN Pusat Kajian Anggaran 

Gedung Sekretariat Jenderal & Badan Keahlian DPR RI 

Acara : Melakukan Konsultasi dan melaporkan hasil 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi serta meminta arahan 

dalarn penyusunan laporan kegiatan (laporan 

aktualisasi) kepada mentor 

Narasumber Rastni Paramita, SE., M.M. 

PEMBUKAAN 

CPNS melakukan konsultasi dengan Koordinator Bidang Perencanaan dan 

Asumsi Dasar Ekonomi Makro (PADEM). Kegiatan dimulal dengan CPNS melaporkan 

hasil kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan sebetumnya, menanyakan hal-hal yang 

penlii ditindakianjuti setelah sosialisasi, serta rneminta masukan dan saran terkait 

penyusunan laporan kegiatan (Laporan Aktualisasi). Kegiatan dilakukan pada ban 

Selasa, 27 Agustus 2019 pukul 08.00 - 09.00 WEB. 

POKOK- POKOK HASIL PEMBAL-IASAN 

Adapun dari pokok-pokok hasil konsultasi yang dilakukan tersebut, penulis 

mendapatkan beberapa saran dan masukan untuk perbaikan, antara lain: 
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Mentor nieminta agar analisis yang telah dipresentasikan tersebut 

disemput-nakan berdasarkan saran masukan yang telab didapatkan dari hasil 

sosialisasi; 

Mentor merekomendasikan agar dalam Laporan Aktualisasi ditekankan 

mengenai detail produk, dimana produk yang dihasilkan mi merupakan 

suplemen yang diberikan kepada para Anggota Dewan sesuai dengan sikius 

dalam pembahasan APBN; 

Mentor merekomendasikan agar dalam Laporan Aktualisasi dapat lebib 

ditekankan mengenai dasar pemilihan isu/topik dalam analisis yang 

dilakukan, detail lama pengerjaan analisis, detail mengenai data-data apa saja 

yang digunakan, serta sumber data tersebut diperoleh danimana; 

Mentor merekomendasikan agar dalam Laporan Aktualisasi dapat dijelaskan 

mengenai analisis gap yang melatar belakangi dibuatnya analisis mi. 

3. PENUTUP 

Demikianlah Catatan atas hasil komunikasi Riza Aditya Syafri dengan 
Koordinator Bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro yang juga 
sekaligus mentor. 

Jakarta, 27 Agustus 2019 

Mengetahui, 
Mentor 

Rastri Paramita, S.E., M.M 
NIP, 198001262014022002 
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Lampiran 4.2 Daftar Inventarisir Bahan yang digunakan 

Gambar 9 Folder Inventarisir Data yang digunakan 

Draft Ana.s4 

2lsudariData 	 21;M 

3. Evdence 	 27/209 1249 P Y 

4. TempIat & Rancangan terart 	 . '''"''-•. 	- 

Gambar Draft Laporan Aktua!isasi 
pea1jran le'3c1 

refarens . 28/2019 30:16 	M FTe fcftiar 

lO_Riza Adtya Syafrl - Draft Laooan Aktualsaci 7/2019 150 PM MCi7W11 Word 413 KB 

10_Riza Adlta Syafr - Draft Laparan Aktuadsasp2V2 1212019 l0/ AM Mcosoft Word 0 808 KB 

10-RaAdrja Syafn - Draft Laporan Aktuasa_V3 /27/2019913 AM Mrostt Wcfd 0.. 3,076K3 

- lO_Riza Adtya Syafn - Draft Laøoran Aktuasasi_V4 23/2319 100 PM M'c,off Ibid 0.. 3.383 KB 

10_Rza Adlt'Ja Sya(r 	- Draft Laporan AktuaIiasi_V5 25.2019 1001 PM M'rosoft Wwd 0.. 3107KB 

lO_Riza Adt1a Syafri - Rancangan Atuaiisasi 3/2019 3 - 39 PM Mjc'ooft Word 0.. 521 KB 

cm 10Rz3 Adirya Syafri 	Rancangan Aua1sas '?5 1 2/l19 8 31 AM PDF F/a 262 KB 

Ba'nan Gambar Kegiatan.eddx ':?7'201 q 1049 .M FOOX Pia 53 KB 

(3" Bariari Garricar Kegiatan 772019 10:53 AM -1-10 K3 

b 	tahaan keg!ata1 - bahari . 	 2'fl/ 	141 	.\! '! 	1 --.:, -.t 'i7 KB 

cm Pera tan No. 12 tahun 2018 	ienlang Latsar '. 	'1) 	t'/'J. 	AM fe 6,7 8 KB 

cm 2SRMEN 392013 - tentang Anal.s A7BN /1 - 1108 AM POF Pta 256 KB 

cm Perpres No 23 tailun 2005 tanrang SeJen DPR RI I 201 4 I t'16 AM POP FIe 14(8 

Cm Perpres no 27 fafiun 2015- tentang Setjen data BKD DPR-RI 1. 201/ 1116AM POP Fife 24KB 

UU Nornot 2 Tahun 2018 - Uu 1003 71.21:; 1/1113 AM POF F,ia 3.232 KB 

UUS-2014 Aparatur Sipit Negara I 	,!ril 	11 	12 	\M "E' 61 KB 

Gambar Daftar Evidence dalam penyusunan Laporan Aktua!isasi 

E'd!dence Kegiatara I 

E-iidence Kegatan 2 

Evidence Kegiatan 3 

4, Evidence Kagiatan 4 

5. Kartu Kendali (Coac. Mentor) 

Bukti Foto 

10199467M 

- 	201'9 346 PM 	etoldar 

	

7.7019 244 PM 	PIe fo:der 

	

/1119 10.18 PM 	F 	foiIa 

	

2 / 2019 1220 M 	IC fcdde 
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Gambar Bahan-Bahan Pen yusunan Analisis Critical View 

'afl 

jurnaJ Int!3S 

tamaan anal-cs pewoanasan A 0 B 	Ii.. 

Low ntiaton precents chaciges fb f the 3) 9:41 .'M .rocoi 'ioro C in 

Banaya Inflasi Reridan 2813 324 4M Mctowt: WorO D. IS .k9 

Could ow inflation ae a oatS thing 09 92 	M V.t'osult 	ic'(t C mO < 3 

Crtca 	Ana,nrs of ,riiat-çn anti Price Ste. )i)1i 4 i I'I 	le 526 

m' 	Data anahss Critcai Reniew 'USC 91'1 $M 'rosofi E(c 	7 41) 0.3 

: 	 'ects at a failing rifation rate . 20 1 9 1  1 3t err l.oft Alo rd C '8 KB 

erc'e Powell Is Rgnt—We S4iould Be W. : 	319 321 OV Mcrsclt Vcrd C' Ii kF 

Ener,'Thwg you need to ciow about nllat.. - 	013828 nM 'Ac.iui Wrd C Ii KR 

. factar-faktor penycoab mOan )819 1049 4M PG 	n 159 	B 

FI3SP Eccrion -rc Letter .0192.1 	'tS 'A,rrr,crlt y'ord C 44 

hide! Irigalkan mOat Rendanjuaa TurquL 019 335 .M rCtrj11 Word C t 	(9 

rifles dan Peiturnbuhan Eicnorn 20'9 403 I'M MQ,JIt .'cd C 14K8 

cm 	rIflahi no den respon kebakar1 .1119 18:12 	nil -521 	c I-i s21 

: 	 rOan Rendah Oak Selarnanya Bam. f rij 4 .. -1O 934 AM ,'co;ofi 	cd 	' KS 

Inflation in Indonesia Cansuner P--ce In.. Q19 9.49 AM Mjft Wvo C 108 r3 

Inflation Iridonesa 2019 7 -09 3M '.': - i ioft Word 1). thil <B 

Iwues in mnflaton targeting ;tito 3:13 5'.! PC'c 	Ie 03 KB 

kernpakf2028 . 	.- 2019 9-22 AM PCP 	le 12005<3 

LaUhem A?9N TA 2019 213ia 827CM POP: e 1451)7<3 

UUP2A7BNTA20t8 :819827AM PDFFie 1 371K9 

WIlatslhehoblernwifhlowlrsflaton . 	-':; 	-224 	M -,;C 2,. o C 19(3 
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LAMPIRAN 4.3 Laporan Hasil Kegiatan (Laporan Aktualisasi) 

LAPORAN AKTUALISASI 

PESERTA PELAT1HAN DASAR CPNS GOLONGAN III 

SEKRETARJATJENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DPR RI 

ANGKATAN II 

Optimalisasi Peran Pusat Kajian Anggaran 

Dalam Memberikan Dukurigan Substansi Kepada Anggota Dewan 

Melalul Analisis Kritis yang Tepat Sasaran 

Nama 	Riza Aditya Syafri 

NIP 	199411172019031001 

Jabatan 	Calon Analis APBN AhIi 

PUSAT PENDIDIKAN DAN PELA11HAN 

SEKRETARJAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBL$K INDONESIA 

2019 
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Lampiran 44 Bukti Terima Laporan Dari Mentor dan Atasan 

Pusat Kajian Anggaran 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

Ji. Jenderal Gatot Subroto Jakarta Kode Pos 10270 
(021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Laman: puskajianggaran.dpr.go.id  

CATATAN FIASIL PENYERAHAN LAPORAN AKTUALISASI KEPADA ATASAN DAN 

MENTOR 

Han, Tanggal Jum'at, 30 Agustus 2019 

Pukul 13.00 WIB 

Tern pat : Ruang Analis APBN Pusat Kajian Anggaran 

Gedung Seki-etariat Jenderal & Badan Keahlian DPR RI 

Acara : CPNS Menyerahkan Laporan Aktua!isasi yang Telah 

Dibuat Kepada Atasan dan Mentor 

Nai-asurnber : Dr. Asep Ahrnad Saefuloh, S.E., M.Si. 

Rastri Paramita, SE., M.M. 

PEMBUKAAN 

CPNS yang telah menyelesaikan Laporan Aktualisasi menyerahkan Laporan 

Aktualisasinya kepada Atasan dan Mentor sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan Aktualisasi yang telah dilakukan. Proses penyerahan Laporan mi 

dilakukan pada hari Jum'at, 30 Agustus 2019 pukul 13.00 WIB, bertempat di Ruang 

Analis APBN Pusat Kajian Ang garan. Atasan dan Mentor menerima Laporan 

Aktuatisasi yang telah dibuat oleh CPNS. 

POKOK.. POKOK HASIL PEMBAHASAN 

Adapun dari pokok-pokok hasil konsultasi yang dilakukan tensebut, penulis 

rnendapatkan beberapa saran dan masukan untuk perbaikan, antara lain: 

a) Atasan dan Mentor menenirna Laporan Aktualisasi yang telah dilaksanakan 

oleh CPNS; 
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bJ Atasan dan Mentor mengomentari dan memberikan pertanyaan seputar 

Laporan Aktualisasi yang dibuat oleh CPNS; 

3. PENUTUP 

Demikianlah Cata tan atas hasil penyerahan Lapo ran Aktualisasi Riza Aditya Syafri 
dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran, dan Koordinator Bidang Perencanaan dan 
Asumsi Dasar Ekonomi Makro yang juga sekaligus mentor. 

Jakarta, 30 Agustus 2019 

M engetahui, 

Mentor 

W- 
Rastri Paramita, S.E., M.M 
NIP. 198001262014022002 

Mengetah Ui, 

Kepala Pusat Kajian Anggaran 

A 

Dr. Asep Ahmad Saefuloh, S.E.. M.Si. 
NIP. 197109111997031005 
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